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MOTTO 

 حَسْبنُاَ اللهُ وَنعِْمَ الْوَكِيْلُ 

“Cukuplah bagi kami Allah sebagai penolong dan Dia adalah sebaik-baik 

pelindung.” 
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ABSTRAK 

 

Fadhila Khoirunnisa dengan judul Studi Evaluasi Manajemen Perlindungan 

Jamaah Haji di Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo. 

Perlindungan menjadi salah satu hak yang didapatkan jamaah dalam 

penyelenggaraan ibadah haji. Merujuk undang-undang yang mengatur 

penyelenggaraan ibadah haji diketahui perlindungan yang didapatkan jamaah haji 

terdiri dari perlindungan kewarganegaraan di luar negeri, perlindungan kesehatan, 

perlindungan keamanan dan perlindungan jiwa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk perlindungan 

kepada jamaah haji di Asrama Haji Embarkasi Debarkasi Donohudan Solo dan 

menganalisis evaluasi yang dilakukan oleh PPIH Embarkasi Donohudan dalam 

penyelenggaran ibadah haji tahun 2023 M/ 1444 H. Metode penelitian kualitatif 

deskriptif, jenis penelitian berupa field research, melalui pendekatan studi 

evaluasi manajemen. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. Triangulasi teknik dan sumber 

digunakan dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data dan kredibilitas data 

penelitian. Sumber primer penelitian ini yaitu PPIH Embarkasi Donohudan, 

dokter KKP di poliklinik Asrama Haji Embarkasi Debarkasi, Kepala Bidang PHU 

Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Tengah, Wakil Kepala bidang Dokumen PPIH 

Embarkasi, PT Asuransi Takaful Keluarga. Sedangkan, sumber data sekunder 

yaitu jemaah haji sebagai penerima perlindungan di Asrama Haji Embarkasi 

Debarkasi Donohudan, Ketua Kloter sebagai TKHI yang mendampingi jamaah, 

serta dokumen yang mendukung penelitian ini. Setelah data hasil penelitian telah 

terakumulasi langkah yang dilakukan peneliti menganalisis data tersebut 

menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa perlindungan yang diberikan oleh 

PPIH Embarkasi di Asrama Haji Embarkasi Debarkasi Donohudan Solo  kepada 

jemaah haji yaitu perlindungan kewarganegara di luar negeri, perlindungan 

keamanan, perlindungan kesehatan, perlindungan jiwa. Implementasi 

perlindungan yang dilakukan sesuai dengan prosedur dan undang-undang yang 

telah diatur. Melalui hal tersebut diketahui resko-resiko terkait perlindungan yaitu 

tingginya jamaah haji yang dikategorikan jamaah risiko tinggi. Analisis evaluasi 

terhadap penyelenggaraan ibadah haji utamanya terkait perlindungan jemaah yaitu 

evaluasi terhadap perlindungan dokumen jamaah haji pemberlakuan Biovisa 

sebagai salah satu persyaratan penerbitan visa menjadi masalah nasional. 

Selanjutnya evaluasi terhadap perlindungan kesehatan jamaah pemeriksaan 

kesehatan jamaah merujuk Permenkes Nomor 15 Tahun 2016 perlunya penguatan 

Istithaah kesehatan jamah haji. Selain itu, evaluasi perlindungan keamanan barang 

bawaan. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Perlindungan, Embarkasi, Debarkasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Haji adalah termasuk bagian dari ibadah dalam syari’at umat Islam. 

Sebagai rukun Islam yang kelima, ibadah ini menjadi puncak dari rukun 

Islam yang tentu diinginkan bagi setiap Muslim. Haji adalah salah satu 

ibadah yang wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim yang mampu, mampu 

dari secara fisik mampu pula secara finansial. Jutaan orang Muslim dari 

berbagai penjuru dunia setiap tahunnya berbondong-bondong untuk 

menunaikan haji ke Mekkah dan Madinah. Ibadah haji adalah ibadah fisik, 

spiritual, finansial (badaniyyah-ruhiyah-maliyyah).1 

Pelaksanaan kegiatan dapat mencapai tujuan secara efektif maka 

diperlukannya pengaturan yang baik. Demikian pula dengan pelayanan, 

pembinaan dan perlindungan pemondokan asrama haji memerlukan 

pengaturan yang baik. Upaya untuk tujuan kegiatan berjalan dengan baik. 

Proses pengaturan kegiatan ilmiah ini disebut manajemen. 

Haji menjadi fenomena dan selalu aktual untuk diperbincangkan 

dari masa ke masa. Tidak hanya karena haji menjadi ibadah yang mahal 

dan memiliki partisipasi yang sangat besar, akan tetapi setiap kali musim 

haji tiba akan muncul problem yang berbagai macam, seperti antrian yang 

panjang dan masa tunggu yang lama, fasilitas layanan yang diberikan, 

penentuan biaya yang “dianggap” cendrung memiliki dimensi politis, 

karena penetapan ditentukan oleh DPR dalam waktu yang berdekatan 

dengan pelaksanaan keberangkatan ibadah haji. Dengan berbagai macam 

problematik tersebut, menyebabkan inti ibadah haji tersebut hampir tidak 

dipahami.2 

                                                
1 Helmi Hidayat, Implementasi Formula 5-5-3 Dalam Manajemen Haji (Jakarta: Haja 

Mandiri, 2019). 
2 Zaenal Abididn dan Wahid Sugiyarto Saprillah, Koeswinarno, Efektifitas Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji Dalam Memberikan Pelayanan Dan Bimbingan Terhadap Jamaah Haji, 

ed. Koeswinarno (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2014), 1. 
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Begitu pula Indonesia, dengan mayoritas penduduk muslim, 

berkaitan dengan hal tersebut pemerintah juga memiliki tugas dan fungsi 

sebagai penyelenggara ibadah haji berdasarakan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 2019 tentang Peyelenggaran Haji mempunyai kewajiban 

memberikan pelayanan, pembinaan dan perlindungan yang akan 

menghadirkan rasa aman dan nyaman yang diperlukan oleh setiap warga 

negara yang menunaikan ibadah haji. Selanjutnya dengan besarnya biaya 

yang dikeluarkan jamaah untuk melaksanakan haji seringkali calon jamaah 

haji meminta suatu perlindungan yang sama besarnya dengan biaya yang 

telah dibayarkan. 

Penyelenggaraan ibadah haji bagi umat Islam di Indonesia 

merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah, utamanya Menteri 

Agama dengan dibantu oleh departemen/instansi yang terkait. Hal ini 

pihak Kementerian Agama melakukan koordinasi dengan lembaga/instansi 

yang berkaitan guna memperoleh hasil kesepakatan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan ibadah haji, sama halnya dengan keberangkatan dan 

kepulangan jamaah untuk dapat memberikan pelayanan kepada jamaah 

haji sesuai dengan hak-haknya dengan tidak menyimpang dari ketentuan 

dan aturan yang ada. Pemerintah dan swasta dapat melaksanakan 

penyelenggaran ibadah haji dan umrah. Berbeda halnya dengan haji 

reguler yang dikelola oleh pemerintah, segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kebutuhan haji khusus dikelola oleh pemerintah dan beberapa 

dikelola oleh biro perjalanan yang dimiliki oleh pihak swasta. 

Dititik inilah peran pemerintah dalam membantu para jamaah haji 

untuk menyiapkan segala kebutuhan selama pelaksanaan ibadah haji, 

dengan adanya pemondokan asrama bagi para jamaah pra keberangkatan 

ke Tanah Suci, untuk tempat beristirahat dan mempersiapkan berbagai 

keperluan untuk melaksanakan ibadah haji. Pemondokan haji dibagi 

menjadi dua bagian. Pertama, menyediakan tempat pengasramaan atau 

penginapan sementara pada saat jamaah haji berada ditempat embarkasi 

dan debarkasi. Kedua, pengasramaan di Arab Saudi. 



3 

 

Asrama haji dibagi menjadi dua, yaitu asrama haji provinsi atau 

transit dan asrama haji embarkasi. Asrama haji embarkasi adalah tempat 

pelayanan operasional pemberangkatan dan pemulangan jamaah haji 

sekaligus pemondokan jamaah haji, dimulai dengan kegiatan penerimaan 

sampai keberangkatan ke embarkasi dan begitu sebaliknya penerimaan 

dari keadatangan dan kesiapan kembali ketempat asal jamaah haji. 

Ketentuan pemondokan di embarkasi ini selain dimaksudkan untuk 

pemberian living cost dan  pemeriksaan kelengkapan dokumen perjalanan 

termasuk proses reservation, selain itu pemberian bimbingan praktik 

manasik dan pemulihan kesehatan kebugaran jamaah haji.3 

Kementerian Agama berkaitan dengan itu merujuk 12 tempat 

pemberangkatan dan pemulangan jamaah haji di tanah air sebagai 

embarkasi/debarkasi, yaitu Jakarta, Makassar, Medan, Surabaya, Banda 

Aceh, Balikpapan, Bekasi, Batam, Banjarmasin, Palembang, Padang, dan 

Adisumarmo Surakarta. Kementrian Agama membentuk Panitia 

Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) sebagai pelaksana operasional 

pemberangkatan dan pemulangan di setiap embarkasi/debarkasi yang 

tersebar di berbagai tempat di Indonesia. 

Pada setiap tahunnya jumlah jamaah yang diberangkatkan  semakin 

meningkat, dengan begitu PPIH memiliki tugas untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan, perlindungan dan pembinaan yang diberikan. 

Diantaranya yaitu memberikan pelindungan bagi jamaah dari mulai di 

embarkasi, di Arab Saudi, dan kembali ke tanah air. Berkaitan dengan hal 

tersebut sejalan dengan undang undang No. 8 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah, pada pasal 42 dipaparkan bahwa 

perlindungan yang dimaksud adalah perlindungan jiwa, kesehatan dan 

kecelakaan dan sebagaimana yang dimaksudkan dalam pasal 41 ayat (2) 

huruf d akan diberikan dalam bentuk asuransi. Besaran pertanggungan 

yang diberikan paling sedikit sebesar Bipih, kemudian masa 

                                                
3 Muhammad Fadhil Hidayat, “Problematika Pelayanan Akomodasi Dan Konsumsi 

Jamaah Haji Di Embarkasi Jakarta” (2018), 29. 
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pertanggungan asuransi ini dimulai sejak jamaah haji masuk embarkasi 

keberangkatan atau asrama haji embarkasi sampai dengan keluar asrama 

haji debarkasi atau debarkasi untuk kepulangan. 

Masih dalam undang-undang yang sama undang-undang Nomor 8 

Tahun 2019 pasal 41 ayat (1) bahwa Mentri bertanggung jawab 

memberikan perlindungan kepada jamaah haji dan petugas haji sebelum 

keberangkatan saat di embarkasi, selama menunaikan ibadah haji, dan saat 

kepulangaan jamaah haji dan petugas haji. Kemudian dijelaskan pula 

dalam ayat (2) perlindungan kepada petugas haji dan jamaah haji 

sebagaimana yang dimaksudkan dalam ayat (1), perlindungan tersebut 

diantaranya perlindungan warga negara Indonesia di luar negeri, hukum, 

keamanan dan jiwa, kecelakaan dan kesehatan.4 

Penyelenggaran ibadah haji di Indonesia terdapat permasalahan 

pokok yang seringkali menjadi pertanyaan apakah penyelenggaraan haji 

dapat melindungi kepentingan jamaah haji, berbagai persoalaan dapat 

dikaji dari kebijakan pemerintah sebagai leading sector atau penanggung 

jawab penyelenggaraan ibadah haji beserta implikasi sistemnya. Secara 

singkat bahwa terdapat permasalahan dalam penyelenggaraan ibadah haji 

berasal pada konsep pemerintah yang memposisiskan calon jamaah 

sebagai objek di dalam penyelenggaraan ibadah haji bukan subjek, yaitu 

sebagai konsumen jasa layanan publik yang seharusnya dilayani oleh 

pemerintah sebagai pelaku usaha jasa pelayanan publik. Jamaah sebagai 

konsumen memiliki hak-hak diantaranya hak atas keselamatan, keamanan 

dalam menggunakan jasa, hak atas informasi yang benar, jujur dan jelas 

terkait jaminan jasa, hak untuk medapatkan ganti rugi apabila jasa yang 

diterima tidak sesuai dengan perjanjian sebagaimana semestinya dan 

beberapa hak lainnya yang tercantum dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 

1999 tentang perlindungan konsumen pada pasal 4. Tidak adanya 

kesempatan bagi jamaah haji untuk mengetahui perlindungan hukum dan 

                                                
4 Zaenal Abidin, Survei Kepuasan Pelayanan Jamaah Haji Di Dalam Negeri (Jakarta: 

Litbangdiklat Press, 2020), 22. 
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kedudukan hukum yang semestinya diperoleh, sebab sistem 

penyelenggaraan ibadah haji bersifat sentralistik dan memberikan 

tanggung jawab serta kewenangan terhadap penyelenggaraan ibadah haji 

secara penuh kepada Menteri Agama. Kewenangan ini mencakup 

keseluruhan hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan ibadah haji, 

misalnya pendaftaran Calon Jamaah Haji, Biaya Perjalanan Ibadah Haji 

(BPIH), hal yang sifatnya ekonomis penyediaan transportasi, kebutuhan 

makan, penginapan dan pembimbingan ibadah haji. Selain itu adalah 

kewenangan untuk melakukan efisiensi biaya penyelenggaraan ibadah 

haji. 

Adanya konsekuensi terhadap jaminan perlindungan dalam sistem 

sentralistik. Pasal 28D ayat (1)  Undang-Undang Dasar 1945, bahwa setiap 

orang berhak atas pengakuan jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum 

yang adil serta perlakuan yang sama terhadap hukum. Di pahami dari pasal 

tersebut adalah pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap 

pemenuhan hak asasi manusia dan jaminan perlindungan dalam hal ini 

berkaitan dengan pelaksanaan ibadah haji. 

Di harapkan dengan menerapkan manajemen yang baik dalam 

melaksanakan perlindungan terhadap jamaah haji, tentu jamaah akan 

merasa aman dan terlindung dari berbagai macam resiko dan anacaman 

yang mungkin akan terjadi sebelum pemberangkaan ke Tanah Suci hingga 

kepulangan jamah ke Tanah Air. Tahapan akhir dari proses manajemen 

yaitu evaluasi. Evaluasi ini memberikan informasi terkait sejauh mana 

suatu penyelenggaraan dilaksanakan terkhususnya dalam hal in adalah 

penyelenggaraan ibadah haji. Apakah telah mencapai standartertentu yang 

telah dibuat. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai perlindungan yang diberikan kepada 

jamaah haji di Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi, dan kemudian jadikan 

bahan sekaligus objek skripsi dengan judul “STUDI EVALUASI 
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MANAJEMEN PERLINDUNGAN JAMAAH HAJI DI EMBARKASI-

DEBARKASI DONOHUDAN SOLO“. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja perlindungan jemaah haji di Asrama Haji Embarkasi-

Debarkasi Donohudan Solo? 

2. Bagaimana PPIH Embarkasi Solo melakukan evaluasi perlindungan 

jemaah haji di Asrma Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

A. Tujuan Penelitian 

Mengetahui bentuk-bentuk perlindungan bagi jamaah haji dari 

keberangkata hingga kepulangan ke tanah air di Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo. 

B. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memeperkaya 

khazanah ilmu dakwah khususnya pengembangan keilmuan di 

program studi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) yang berkitan 

dengan manajemen perlindungan jamaah di asrama haji Embarkasi-

Debarkasi. 

b. Secara Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan Embarkasi-Debarkasi Donohudan 

Solo untuk mengevaluasi kedepannya kekurangan yang belum 

mencapai perlindungan yang diperlukan jamaah haji. Selain itu, 

sebagai sumber informasi bagi calon jamaah haji mengenai 

perlindungan jamaah dari keberangkatan hingga kepulangan 

D. Tinjauan Pustaka 

Ditinjau dari judul penelitian yang penulis teliti, untuk 

menghindari adanya kesamaan terhadap yang akan penulis teliti maka, 

berikut ini akan dipaparkan kajian yang memiliki revelansi dengan studi 

ini diantaranya: 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hendri Usman (2019) 

dengan judul “Pelayanan Pemberangkatan dan Pemulangan Jamaah Haji 

dalam Meningkatkan Kepuasan Jamaah (Asrama Haji Embarakasi Jakarta 

Tahun 2018)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme 

pelayanan yang diterapkan Embarkasi Jakarta, tugas dan fungsi panitia 

penyelenggara ibadah haji, dan faktor penghambar dan pendukung dalam 

keberangkatan dan kepulangan jamaah haji. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa mekanisme yang digunakan dalam pelayanan jamaah 

haji adalah one stop service (pelayanan satu atap) dengan dimulai dengan 

pengecekan kesehatan akhir, penyerahan/pemeriksaan buktu lunas BPIH, 

pemberian kokarde nomor kamar dan kartu makan, pemasangan gelang 

barcode dan gelang besi, diberikan buku petunjuk haji, pemberian unag 

living cost, foto biometrik, pelayanan konsumsi, pelayanan akomodasi dan 

transportasi, pelayanan bea dan cukai, pelayanan imigrasi, dan keamanan. 

Dan dijelaskan dalam penelitian tersebut masih adanya hal yang harus 

diperbaiki dalam tahun berikutnya.  Dari bidang pelayanan dan akomodasi 

asrama bhaji mendapatkan penghargaan sebagai embarkasi terbaik di 

Indonesia dengan indeks kepuasan dengan peningkatan dari tahun 

sebelumnya dai 84,85% menjadi 85,23%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikerjakan 

adalah sama-sama meneliti terkait dengan hak yang diperoleh jamaah haji 

yaitu pelyanan, pembinaan dan perlindungan. Selain itu juga memiliki 

persamaan dengan metode yang digunakan yaitu menggunkan metode 

kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

yaitu terletak pada lokasi. Lokasi penelitian ini berada di Asrama Haji 

Embarkasi Jakarta Pondok Gede dan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji 

(PPIH) Embarkasi Jakarta Pondok Gede. Sedangkan lokasi peneliti berada 

di Asrama Haji Donohudan Solo. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Maisurih (2014) yang 

berjudul “Manajemen Pelayanan Jamaah Haji Pada Asrama Haji 
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Embarkasi DKI Jakarta Pondok Gede Tahun 2014”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui manajemen pelayanan yang diberikan kepada 

jamaah haji di Asrama Haji Embarkasi DKI Jakarta Pondok Gede dan 

faktor pendukung da penghambat dalam pemberian pelayanan kepada 

Jamaah haji. Hasil dari penelitian ini bahwa Asrama Hai Embarkasi 

Pondok Gede dalam memberikan pelayanan dilakukan sejalan dengan visi 

misi yang telah ditentukan dan sesuai dengan landasan kerja 

penyelenggara ibadah haji dan umrah. Bersumber kepada Undang-Undang 

No. 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan Ibadah Haji dan keputusan 

Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umroh No. D/564/2014 tentang 

Penetapan Pengelola Asrama Haji Embarkasi Jakarta Pondok Gede. 

Dengan begitu belum terdapat kendala yang signifikan dalam memberikan 

pelayanan kepada Jamaah. Faktor pendukungnya yaitu adanya kerjasama 

dan koordinasi yang baik dengan penuh tanggungjawab pada masing-

masing panitia atau petugas begitupun dinas yang terkait. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama 

membahas mengenai manajemen dan hak yang diberikan kepada jamaah 

haji. Persamaan lainnya yaitu dalam metode penelitian yaitu menggunakan 

metode kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Terkait perbedaan antara penelitian ini 

penelitian peneliti yaitu lokasi, dalam penelitian ini berlokasi di Asrama 

haji Embarkasi Pondok Gede Jakarta, sedangkan lokasi peneliti berada di 

Asrama Haji Embarkasi Donohudan Solo. Perbedaan lainnya yaitu 

penelitian ini membahas mengenai pelayanan, sedangkan peneliti 

membahas mengenai perlindungan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh M. Shidqon Prabowo 

(2014) dengan judul “Perlindungan Hukum Jamaah Haji Indonesia Dalam 

Perspektif Perlindungan Konsumen”. Jurnal Ilmu Hukum Litigasi , Vol. 

15, No. 1. Penelitian ini bertujuan untuk membahas dan mengkritisi terkait 

hak-hak jamaah haji yang diatur dalam Undang-undang No. 13 Tahun 

2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji yang diselenggarakan oleh 
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pemerintah. Hasil penelitian ini yaitu bentuk perlindungan hukum 

terhadap calon jamaah haji kota semarang dalam penyelenggaran haji di 

tingkat daerah adalah pelayanan yang utama yang terkait dengan pelatihan 

calon jamaah haji, manasik, pemberian living cost, pembimbingan ibadah 

haji serta pemberian gelnag untuk identitas calon jamaah haji. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa pada tahap ini calon jamaah belum 

mendapatkan perlindungan hukum dengan baik. Diketahui dengan tidak 

diterimannya hak-hak sebagai seharusnya, seperti contohnya hak atas 

akomodasi, transportasi dan tidak adanya fasilitas keluhan untuk 

mengkritik kinerja Kementrian Agama bagi jamaah haji.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu 

membahas terkait perlindungan haji, akan tetapi berbeda tempat penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada perlindungan jamaah yang diberikan 

pemerintah kota Semarang. Sedangkan fokus penelitian yang akan 

dilakukan peneliti berkaitan dengan manajemen perlindungan jamaah dari 

keberangkatan hingga kepulangan haji di Embarkasi Donohudan Solo. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Shella Novirizdya, dkk, 

(2016) yang berjudul “Perlindungan Hukum Calon Jamaah Haji Terkait 

Santunan Dan Manfaat PT Tisaga Multazam Utama Dalam Pelaksanaan 

Haji Di Arafah Dan Mina” yang bertujuan untuk mengetahui apasaja hak 

dan kewajiban dari PT. Tisaga Multazam Utama dengan calon Jamaah haji 

terkait dengan kewajiban Biro Perjalanan Haji memberikan perlindungan 

hukum, serta bagaimana pelaksanaan perlindungan yang di erikan PT. 

Tisaga Multazam Utama terhadap Jamaah haji dalam hal terjadi 

kecelakaan akibat kesalaha pihak ketiga seperti jatunya crane yang terjadi 

pada tanggal 11 September 2015. Hasil penelitian ini adalah hak dan 

kewajiban yang telah disepakati para pihak di awal perjanjian ketika Calon 

Jamaah Haji sepakat untuk melakukan ibadah haji dengan fasilitas yang 

akan diberikan oleh Multazam Tour. Memberikan pelayanan kepada 

Jamaah haji di tanah air dan di Arab Saudi merupakan kewajiban utama 

biro haji meliputi transportasi, kesehatan, akomodasi, perlindungan, 
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konsumsi, dan sebagainya. Hak biro perjalanan haji adalah mendapatkan 

upah dari jasa yang telah diberikan kepada jamaah begitu pula dengan 

kewajiban jamaah yaitu membayar seluruh biaya yang berikaitan dengan 

jasa yang diberikan biro. Hak jamaah haji  adalah mendapat fasilitas di 

tanah air dan di Arab Saudi terutama dalam hal perlindungan hukum. 

Pelaksanaan pemberian perlindungan yang diberikan diantaranya, 

santunan bagi jamaah haji yang terkena musibah. Tetapi, dalam 

melaksanakan perlindungan tersebut, terdapat hambatan seperti terlambat 

dalam memberikan santunan dikarenakan kesalahan pihak asuransi  

maupun pihak Jamaah haji sehingga pelaksanaan perlindungan terhambat 

dan merugikan para pihak. Penyelesaiannya dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan masing-masing biro, akan tetapi tetap berpedoman pada 

peraturan yang membahas mengenai haji. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang peneliti akan lakukan 

dalam hal mengkaji perlindungan jamaah haji, dalam penelitian ini 

berfokus kepada hak dan kewajiban jamaah dan pihak biro, sedangkan 

penelitian saya lebih berfokus kepada perlindungan jamaah haji saat 

keberangkatan hingga kepulangan di Embarkasi. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan saya kaji adalah dagi segi pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis Empiris yaitu penelitian 

terdahap aspek-aspek hukum yang meliputi perundang-undangan dan 

peraturan-peraturan lainnya yang berhuungan dengan topik yang dibahas, 

sementara pendekatan yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan. 

Dari beberapa judul skripsi dan jurnal di atas berbeda dengan judul 

yang penulis angkat pada penelitian kali ini terdapat perbedaan yang 

terletak pada tempat penelitian, waktu penelitian, dan juga objek kajian 

penelitian.. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang akan digunakan adalah penelitian lapangan 

(Field Research). Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 
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pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan penelitian survei. Penelitian 

survei merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data 

sampel dan populasi kemudian memakai kuesioner atau interview sebagai 

alat pengumpulan data utama.5 Sugiyono menuturkan bahwa 

pandangannya terkait penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data 

yang dikombinasikan oleh fakta-fakta yang ditemukan di saat penelitian di 

lapangan.6 Metode yang akan digunakan dalam metode ini yaitu metode 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut juga dengan metode 

konstruktif karena dengan metode kualitatif dapat ditemukan data-data 

yang bersebaran, kemudian dikonstruksikan dalam suatu tema yang lebih 

bermakna dan mudah dimengerti.7 Peneliti menggunakan Penelitisn 

lapangan guna mengetahui secara jelas mengenai permasalahan dan 

evaluasi Asrama Haji Donohudan Solo dalam perlindungan jemaah haji. 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian ini 

berfokuskan pada dua konsep besar penelitian, yaitu Manajemen 

Perlindungan dan Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi yang akan 

didefinisikan sebagai berikut ini. 

Pertama, manajemen perlindungan merupakan pengaturan sebuah 

lembaga penyelenggaraan ibadah haji dalam memberikan hak-hak 

perlindungan jamaah haji untuk rasa aman, keselamatan dan kenyamanan 

dari segala kemungkinan resiko yang ada. Dari sejak pendaftaran jamaah 

tentu mereka mengharapkan pelayanan, pembinaan dan perlindungan yang 

terbaik. Perlindungan ini menjadi tanggungjawab pemerintah sesuai 

dengan undang-undang No. 8 Tahun 2019 tentang penyelenggaraan ibadah 

haji dan umrah pada pasal 21 ayat (1) dijelaskan bahwa pemerintah 

bertanggungjawab atas penyelenggaran ibadah haji, menelisik lebih dalam 

dijelaskan pula dalam undang-undang yang sama dalam pasal 41 ayat (1) 

bahwa perlindungan jamaah haji dan petugas haji sebelum, selama, dan 

                                                
5 Siti dan Sulaiman Saat mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta, 2020), 190. 
6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 6. 
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 6. 
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hingga kepulangan jamaah haji dan petugas haji menjadi tanggungjawab 

Menteri. Dilanjutkan pada ayat berikutnya bahwa perlindungan tersebut 

meliputi, perlindungan warga negara Indonesia di luar negeri, keamanan 

jiwa, kecelakaan, kesehatan dan hukum. 

Kedua, asrama haji embarkasi sebagai tempat pemberangkatan 

bagi jamaah haji, disini diberikannya berbagai pelayanan seperti, 

karantina, akomodasi, city check in, Bea cukai, imigrasi dan layanan 

lainnya. Asrama haji memiliki fungsi dan peranan yang penting, fungsinya 

yaitu sebagai tempat mempersiapkan fisik dan mental jamaah haji untuk 

menghadapi perjalanan ibadah haji. 

3. Sumber Data 

Dalam pengumpulan data penelitian atau informasi, terdapat dua 

jenis sumber data yakni, sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber dan jenis data primer 

Sumber data primer didalamnya memuat data utama yaitu data 

yang peneliti dapat dari lapangan langsung. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah menggunakan informasi yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi dengan pihak-pihak terkait dengan 

perlindungan jamaah haji di Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo 

diantaranya Kepala Bidang Penyelenggara Haji dan Umrah, PPIH 

Embarkasi Donohudan, KKP di Poliklinik Asrama Haji, Bidang 

Dokumen PPIH Embarkasi Solo, ketua kloter yang bertugas tahun 

2023 dan jamaah haji yang menerima perlindungan di Embarkasi-

Debarkasi Donohudan Solo tahun 2023.  

b. Sumber dan jenis data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang 

diperoleh tidak secara langsung dari lapangan, melainkan dari sumber 

lainnya. Sumber data sekunder berupa buku, skripsi, jurnal, foto-foto 

yang berkaitan dengan manajemen perlindungan jamaah haji di 

embarkasi-debarkasi yaitu Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Tengah. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, dokumentasi dan observasi. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk perbincangan, seni dalam bertanya dan 

mendengar. Menurut Meleong, wawancara merupakan percakapan dengan 

sebuah maksud tertentu, yang melibatkan dua pihak, yaitu interviewer 

(pewawancara) dan interviewe (yang mengajukan pertanyaan). Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang harus diteliti. 

Oleh karena itu, melalui wawancara peneliti dapat mengetahui hal-hal 

yang lebih mendalam berkaitan dengan partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi kondisi dan fenomena yang terjadi, dalam hal 

ini tidak bisa diperoleh melalui teknik lain, termasuk observasi.8  Peneliti 

dalam teknik wawancara menggunakan wawancara terstruktur, yaitu 

seorang pewawancara menetapkan sendiri pertanyaan-pertanyaan dan 

masalah yang akan diajukan untuk mencari jawaban dari hipotesis yang 

disusun dengan terperinci. Peneliti mewawancarai langsung pihak PPIH 

Embarkasi Donohudan Solo, dokter poliklinik Asrama Haji Donohudan, 

Kabid PHU Jawa Tengah, ketua kloter, jemaah haji yang mendapatkan 

perlindungan. Penggunaan teknik wawancara ini bertujuan mengahasilkan 

data bentuk perlindungan Asrama Haji Donohudan kepada jemaah haji 

serta evaluasi penyelenggaraan ibadah haji di Asrama Haji Embarkasi-

Debarkasi Donohudan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, majalah, dokumen, foto dan sebagainya.9   

dokumentasi dalam penelitian inimenggunakan data atau dokumen dari 

Kantor Wilayah Kementrian Agama Jawa Tengah, hasil transkip 

                                                
8 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 

Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 80. 
9 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Antasari Pres, 2011), 85. 
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wawancara dengan Lembaga tersebut, profil objek penelitian, foto 

pelaksanaan kegiatan, arsip dan dokumen lainnya. Dokumentasi dalam 

penelitian ini data jemaah haji Jawa Tengah dan DIY yang mendapatkan 

perlindungan di Asrama Haji Donohudan, profil Asrama Haji Donohudan, 

profil PPIH Embarkasi Donohudan Solo. 

3. Observasi 

Observasi atau pengamatan menurut Kaelan adalah pengamat atau 

peninjau secara cermat. Menurutnya observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang paling penting dalam penelitian. Karena itu 

banyak teori dan ilmu pengetahuan dalam sejarah ditemukan melalui 

observasi. Dalam penelitian kualitatif, observasi diketahui sebagai 

pengamatan langsung terhadap objek, untuk mengetahui validitasnya, 

situasi, kondisi, konteks, ruang dan pemaknaan dalam upaya pengumpulan 

data suatu penelitian.10  Observasi dilakukan dengan menggunakan teknik 

melihat, memperhatikan dengan teliti dan mencatat fenomena yang terjadi 

di lapangan. Teknik observasi ini digunakan untuk memeproleh data 

secara langsung berkaitan dengan perlindungan kepada jamaah haji di 

Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Memastikan kebenaran data adalah menjadi pekerjaan yang boleh 

ditinggalkan oleh seorang peneliti. Data yang baik dan sesuai akan 

menentukan hasil penelitian yang baik pula. Keabsahan data juga bagian 

yang terpenting dan mendasarkan dalam sebuah penelitian. Menurut yang 

diungkapkan Moleong, terdapat empat kriterian keabsahan suatu data 

dalam penelitian, yaitu derajat terpecahnya, keteralihan, kebergantungan, 

dan kepastian. Untuk mendapatkan setiap data penelitian yang memenuhi 

kriteria keabsahan diperlukan teknik pemeriksaan. Uji keabsahan data 

hasil wawancara dan dokumentasi pada penletian ini menggunakan teknik 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

                                                
10 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif (Bandu: Alfabeta, 2018), 110. 
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1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk melakukan pengecekan data 

kepada sumber yang sama, tapi dengan teknik yang berbeda seperti, data 

yang telah didapatkan melalui wawancara medalam kepada responden 

terkait  presepsi, gagasan, dan harapan. Peneliti dalam hal ini 

menggunakan triangulasi teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2. Triangulasi Sumber 

Teknik sumber adalah salah satu jalan yang digunkaan untuk 

mengecek suatu keabsahan data. Dilakukan dengan cara membandingkan 

dan memeriksa baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

dengan waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif. Dilakukan 

dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

dan membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan.11  Peneliti melakukan wawancara bersama petugas-petugas yang 

berkaitan dengan perlindungn jamaah, seperti ketua kloter, petugas medis, 

Kabid haji, pihak PPIH embarkasi, yang kemudian akan diperiksa kembali 

kebenarannya sesuai atau tidak dengan jawaban yang diberkan jamaah. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses menelaah data, menyusun, memilih, 

dan mengolahnya ke dalam satu susunan yang sistematis dan bermakna. 

Petton memberikan pandangannya mengenai analisis data kualitatif adalah 

suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikan data ke dalam suatu 

model, kategori sampai proses penafsiran. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan model analisis Miles and Huberman, model analisis 

dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga tuntas. Analisis 

model ini terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.12  

 

                                                
11 Burhan Bungin, Edisi Kedua Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik Dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 264. 
12 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 88. 
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a)  Reduksi data 

Reduksi data adalah proses seorang peneliti melakukan analisis 

awal terhadap data-data yang telah dihasilkan, dengan cara melakukan 

pengujian data dalam kaitannya dengan aspek penelitian. Pada tahap ini 

peneliti mencoba menyusun data lapangan dan membuat rangkum secara 

singkat. Data yang direduksi akan tersususn lebih rapi, sistematis dan 

sesuai dengan kategori masing-masing.13  Data yang telah dikelompokan 

dengan ringkas akan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. 

b) Penyajian data 

Tahapan kedua setelah mereduksi data yaitu menyajikan data.  Jika 

dalam reduksi data bertujuan untuk memastikan bahwa data-data itu 

relevan, maka menyajikan data bertujuan memastikan data yang diperoleh 

masuk dalam klasifikasi yang sesuai. Menyajikan data dalam analisis 

kualitatif yaitu menyusun data satu dengan data lainnya, sehingga seluruh 

data yang dianalisis menjadi satu kesatuan yang utuh, meningat bahwa 

karakter data kualitatif yang beragam perspektif dan kompleks.14  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan uraian 

singkat, bagan, menghubungkan antar kategori. Melalui penyajian data 

akan lebih memudahkan untuk memahami hal yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.15  

c) Penarikan kesimpulan  

Tahapan ketiga yaitu penarikan kesimpulan yaitu melakukan 

konfirmasi untuk mempertajam data dan penjelasan pemahaman yang 

dibuat sebelum peneliti samapai kesimpulan akhir dalam sebauh 

penelitian. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang diambil masih 

bersifat sementara, dengan begitu masih dapat berubah-ubah setiap saat 

                                                
13 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 108. 
14 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 

Proposal Kualitatif, 2018. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 252. 
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jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat sebagai pendukung. 

Kesimpulan dalam sebuah penelitian harus memberikan jawaban terhadap 

rumusan masalah yang disampaikan dan menghasilkan hal atau temuan 

baru dari penelitian-penelitian sebelumnya. Temuan ini misalnya deskripsi 

mengenai objek atau fenomena yang sebelumnya masih samar dengan 

diteliti menjadi jelas dan dapat berupa hipotesis ataupun teori baru.16  

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan dibagian awal mengenai perlindungan jamaah haji 

pra keberangkatan di Embarkasi Donohudan Solo. 

H. Sistem Penulisan Skripsi 

Sistematikan penulisan ini bertujuan, untuk memudahan 

pemahaman penelitian serta menghasilakn pembahasan yang sistemstis. 

Dapat dipahami urutan dan pola berfikir penulis, skripsi ini akan disusun 

menjadi 5 bagian. Setiap bagian memaparkan isi yang saling berkaitan. 

Adapun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

Bagian ini berisi tentang latar belakang rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II : Kajian teori 

Bab ini secara umum membahas mengenai teori-teori yang 

mendukung manajemen perlindungan jamaah pra 

keberangkatan haji di embarkasi Donohudan Solo. 

Manajemen perlindungan di dalamnya mengkaji tentang 

definisi perlindungan jamaah dan konsumen, perlindungan 

hukum, definisi manajemen dan fungsinya. Teori 

berikutnya tentang embarkasi di dalamnya memuat 

mengenai definisi embarkasi, peran embarkasi. 

                                                
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 249. 
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BAB III : Bentuk Perlindungan di Asrama Haji Embarkasi-

Debarkasi Donohudan 

Bagian ini membahas mengenai profil Asrama Haji 

Embarkasi Debarkasi Donohudan, data jemaah haji yang 

mendapatkan perlindungan di Asrama Haji di Asrama Haji 

Embarkasi Debarkasi Donohudan Solo, bentuk 

perlindungan untuk jamaah,struktur PPIH Embarkasi Solo, 

serta evaluasi perlindungan PPIH Embarkasi Solo di 

Asrama Haji Embarkasi Debarkasi Donohudan Solo. 

BAB IV : Hasil Analisis Data  

Bagian ini menjelaskan terkait analisis data bentuk 

perlindungan jemaah haji di Asrama Haji Donohudan, 

serta evaluasi perlindungan jamaah haji di Asrama Haji 

Embarkasi Debarkasi Donohudan Solo. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini memuat simpulan, saran dan penutup. Penutup 

adalah bagian akhir dari proses penulisan penelitian. 

Kesimpulan menjawab secara singkat dari rumusan 

masalah dan menuliskan saran guna mengembangkan 

penelitian serta melengkapi kekurangan dari penelitian ini. 
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BAB II 

TEORI EVALUASI MANAJEMEN PERLINDUNGAN 

A. Evaluasi 

1. Pengertian Evaluasi 

E ivaluiasi dalam bahasa Inggris E ivaluiation yang meimiliki arti 

peinilaian. Eivaluiation beirawal muila dari kata valuiei yang beirarti harga atau i 

nilai. Nilai dari bahasa Arab yaitui al-taqdir’ ataui al-qiamah artinya 

peinilaian (eivaluiasi).  Wang dan Brown meingatakan peingeirtian eivaluiasi 

dalam buikuinya beirjuiduil E isseintials of Eiduication Eivaluiation, dikatakan 

bahwa “E ivaluiation reifeir to thei act or proceiss to deiteirmining thei valuiei of 

someithing” maknanya adalah eivaluiasi adalah suiatui proseis ataui tindakan 

uintuik meineintuikan nilai dari seisuiatui”. Seicara teirminology E idwind dalam 

Ramayuilis meimbeirikan eindapatnya teintang peingeirtian eivaluiasi adalah 

suiatui proseis ataui tindakan dalam meineintuikan nilai seisuiatui 

2. Tujuan Evaluasi 

Keigiatan eivaluiasi dilakuikan deingan tuijuian uintuik meimpeirole ih 

keipuituisa meingeinai keibeirhasilan peinyeileinggaraan suiat rangkaian keigiatan. 

E ivaluiasi meimiliki tuijuian guina meimpeirmuidah meindapatkan informasi 

yang objeiktif beirkaitan deingan peiningkatan suiatui capaian 

peinyeileinggaraan agar dapat ditindak seilanjuitnya. Stuiffleibeiarn dan 

Shikfieild meimbeirikan peindapatnya beirkaitan deingan tuijuian eivaluiasi yaitu i 

buikan hanya proseis uintuik meimahami seijauih mana tuijuian dapat teircapai, 

namuin eivaluiasi dapat diguinakan seibagai peirtimbangan uintuik meimbuiat 

suiatui keipuituisan yang muitlak. 

B. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Manajeimein  meiruipakan istilah yang suidah tidak asing lagi. 

Uimuimnya, manajeimein beirkaitan deingan peiruisahaan dan organisasi. 
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Manajeimein dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia adalah peingguinaan 

suimbeir daya eifeiktif uintuik meincapai sasaran. Seilain itui, arti lain dari 

manajeimein adalah pimpinan yang beirangguing jawab atas jalannya 

peiruisahaan dan organisasi. Manajeimein dalam bahasa latin yaitui manu is 

beirasal dari kata managei yang artinya  meimimpin, meingatuir, meinangani, 

ataui meimbimbing.1 Seicara eitimologis, manajeimein meiruipakan seibuiah 

proseis keirja uintuik meineintuikan, meingimpeirtrasikan dan hal teirseibuit puila 

seijalan deingan yang diuingkapkan oleih Miftah Thoha meingatakan bahwa 

manajeimein yaitui peingeilolaan suiatui organisasi yang dibatasi deingan tata 

teirtib, yaitui seibuiah manaje imein haruis meinjalankan prinsip-prinsipnya 

peireincanaan, peingatuiran, peingawasan dan peingeindalian dalan 

meinjalankan organisasinya. 

Lain halnya, meinuiruit pandangan Luther Guilick meingeinai 

manajeimein dalam buku Manajemen karya Dian Sari Wijayanti, diartikan 

dari peirspeiktif ilmui. Meinuiruitnya, manajeimein seibagai seibuiah bidang ilmu i 

peingeitahuian (scieincei) yang beiruipaya seicara sisteimatis uintuik meimahami 

meingapa dan bagaimana manuisia beikeirja beirsama-sama uintuik meincapai 

tuijuian dan meimbuiat sisteim ini leibih beirmanfaat bagi keimanuisiaan.2 

Scheiin beirpeindapat teintang manajeimein seibagai suiatui peikeirjaan 

yang dituintuit uintuik beikeirja seicara profeisional. Keimuidian, ia meinuituirkan 

karakteiristik manajeimein seibagai beirikuit: 1) para peikeirja meimbuiat 

keiteintuian beirdasarkan prinsip-prinsip uimuim, 2) para peikeirja meimpeiroleih 

statuis meireika kareina meireika meincapai standar preistasi keirja teirteintui 3) 

para peikeirja haruis diteintuikan suiatui kodei eitik yang kuiat.3 

                                                
1 Rusan Rosady, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi, 9th ed. (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2008), 1. 
2 Diana Sari Wijayanti Irine, Manajemen (Yogyakarta: Mitra Cendekia, 2008), 1. 
3 Schein E.H, Organizational Culture and Leadership (San Frasisco: Jossey-Bass, 2008), 

2. 
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G.R. Teirry meindeifinisikan manajeimein meiruipakan suiatui proses i 

ataui keirangka keirja yang meinye irtakan bimbingan ataui peingarahan suiatui 

keilompok manuisia kei aspeik tuijuian-tuijuian organisasional yang jeilas. 

Bimbingan dan peingarahan yang dituijuikan teirdiri dari peingeitahuian 

meingeinai hal-hal yang haruis dilakuikan, cara meilakuikannya, dan 

meinguikuir eifeiktivitas dari uipaya-uipaya yang teilah dilakuikannya.4 

Beibeirapa deifinisi yang meinjeilaskan meingeinai manajeimein dapat 

dilihat dari beirbagai suiduit pandang, yaitui ilmui, profeisi, skill, fuingsi dan 

proseis. Seiluiruih peirspeiktif teirseibuit meinggambarkan manajeimein seibagai 

keigiatan “meingatuir” yang haruis dijalankan seicara profeisional uintuik 

meincapai tuijuian. Dari peingeirtian ini teirjawab bahwa manaje imein teirdiri 

dari beibeirapa uinsuir.5 

Peingatuiran dalam seibuiah manajeimein, teintui yang diatuir yaitu i 

seimuia uinsuir yang teirkait dalam manaje imein, yakni suimbeir daya, yang 

teirdiri dari mein, moneiy, meithods, mateirials, machineis, dan markeit. Seigala 

aktivitas yang dihasilkannya dalam proseis meiwuijuidkan tuijuian yang 

diharapkan.6 

2. Fungsi Manajemen 

Heinry Fayol yaitui seiorang induistriawan peirancis seibagai peilopor 

peindeikatan fuingsional pada tahuin 1916 meingeimuikakan lima fuingsi 

manajeimein beirsamaan meinandai rangkaian proseis peilaksanaan 

manajeimein,  yaitui Peireincanaan, Peingorganisasian, Peirintah, koordinasi 

dan peingawasan. Keilima fuingsi teirseibuit meinjadi faktor deiteirminasi dalam 

peilaksanan manajeimein tanpa meilihat apapuin yang meinjadi suiatu i 

organisasi. 

                                                
4 Terry George, Dasar - Dasar Manajemen (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005), 1. 
5 Terry George, Dasar - Dasar Manajemen (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005), 1. 
6 Maisurih, “Manajemen Pelayanan Jamaah Haji Pada Asrama Haji Embarkasi DKI 

Jakarta” (Jakarta, 2015), 21. 
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C. Perlindungan 

1. Pengertian Perlindungan 

Peirlinduingan seicara leiksikal meimiliki arti meinuinjuikkan pada 

peiristiwa ataui peirbuiatan. Peirlinduingan puila diartikan seibagai peiruiatan 

yang meimbeirikan jaminan atas keiamanan, keiteintraman, keiseijahteiraan dan 

keidamaian dari pihak peilinduing keipada pihak yang dilinduingi dari 

ancaman, bahaya ataui reisiko yang meingancam. Peirlinduingan adalah 

seibuiah uisaha ataui uipaya yang dilakuikan guina meinjamin keiseilamatan dan 

keiamanan jamaah haji baik dari ganguian fisik, barang-barang seilama 

jamaah seidang meinjalanakann ibadah haji. Peirlinduingan teirhadap jamaah 

haji dibeirikan keitikan jamaah haji beirada di dalam mauipuin luiar neigeiri 

yang seicara kolaboratif dilakuikan oleih peimeirintah Indoneisia dan Keirajaan 

Arab Sauidi keitika jamaah suidah beirada di Arab Sauidi.7 

2. Perlindungan Jamaah Haji 

Peinyeileinggara ibadah haji dibuituihkan adanya koordinasi dan 

keirjasama dari seimuia pihak, seihingga bisa teirciptanya suiasana peilayanan 

yang konduisif. Suiasana konduisif teirseibuit dapat diwuijuidkan apabila pihak 

peinyeileinggara ibadah haji dapat meimbeirikan peilayanan, peirlinduingan, 

dan peimbinaan keipada jamaah haji. Peinye ileinggara ibadah haji meimiliki 

keiwajiban meilaksanakan peimbinaan seicara baik deingan meimbe irikan 

fasilitas dan keimuidahan yang dibuituihkan jamaah haji. Peirlinduingan 

meincakuip keiamanan, keiseilamatan, dan asuiransi. Dalam uindang-uindang 

nomor 8 Tahuin 2019 pasal 41 ayat (1) dan (2) teintang tangguing jawab 

Meinteiri teirhadap peilinduingan peituigas haji dan jamaah haji yang teirdiri 

atas peirlinduingan warga neigara keitika di luiar neigeiri, huikuim, keiamanan 

jiwa, keiceilakaan dan Keiseihatan.8 

                                                
7 Abidin, Survei Kepuasan Pelayanan Jamaah Haji Di Dalam Negeri. 
8 “Undang-Undang No. 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji,”. 



23 

 

1. Peirlinduingan keiwarganeigara di luiar neigeiri 

Peiratuiran Peimeirintah Nomor 8 Tahuin 2022 teitang koordinasi 

peinyeileinggaran ibadah haji pasal 24 ayat 3 meinjeilaskan bahwa 

peirlinduingan warga neigara Indoneisia di luiar neigeiri adalah peinyeile isaian 

dokuimein peirjalanan jamaah dan peindampingan keipada jamaah meingalami 

peirmasalahan seilama proseisi peirjalanan ibadah haji.9  

2. Peirlinduingan keiamanan 

Peiratuiran Peimeirintah Nomor 8 Tahuin 2022 teitang koordinasi 

peinyeileinggaran ibadah haji pasal 24 ayat 5 bahwa me imaparkan 

peirlinduingan keiamanan yang dimaksuidkan dalam uindang-uindang Nomor 

8 tahuin 2019 teintang peinyeileinggaran ibadah haji pasal 41 ayat meiruipakan 

peirlinduingan teirhadap keiamanan barang bawaan, keiamanan fisik dan 

keiseilamatan jiwa.10 Keimeinteirian Agama dalam peinye ileinggaraan haji 

uintuik keiamanan jamaah meimbeintuik LINJAM didalamnya teirdiri atas 

PPIH Eimbarkasi, TNI dan Polri.  

3. Peirlinduingan jiwa, keiseihatan dan keiceilakaan  

Peiratuiran Peimeirintah Nomor 8 Tahuin 2022 teitang koordinasi 

peinyeileinggaran ibadah haji pasal 24 ayat 6 bahwa peirlinduingan keiseihatan, 

jiwa dan keiseilamatan yaitui dibeirikannya jaminan peirlinduingan dalam 

beintuik asuiransi seisuiai deingan keinteintuian peiruindang-uindnagan 

peirlinduingan keiseihatan jamaah haji dipeirkuiat pada Peiratuiran Meinteiri 

Keiseihatan Nomor 15 tahuin 2016 teintang Istithaah keiseihatan jeimaah haji 

meijeilaskan bahwa istithaah meiruipakan keimampuian jeimaah haji seicara 

jasmani, rohani, keiamanan dan peirbeikalan. Keimampuian dari aspke i 

keiseihatan seipeirti meintal dan fisik deingan dilakuikannya peime iriksaan yang 

                                                
9 “Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2022 Tetang Koordinasi Penyelenggaran Ibadah 

Haji Pasal 24 Ayat 5,”. 
10 “Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2022 Tetang Koordinasi Penyelenggaran Ibadah 

Haji Pasal 24 Ayat 5.” 
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bisa dipeirtangguingjawabkan hingga jamaah haji mampui meilaksanakan 

ibadah haji seisuiai deingan tuintuinan dan syariat Agama Islam. Peimeiriksaan 

keiseihatan jamaah haji dilaksanakan guina peinilaian statuis keiseihatan 

jamaah haji yang dilakuikan seicara kompeirheinsif.11 

4. Peirlinduingan huikuim  

Peirlinduingan huikuim meinuiruit peindapat Philipuis M. Hadjon, yaitu i 

peirlinduingan dari harkat dan martabat, seirta meimastikan teirhadap hak-hak 

asasi manuisia yang dimiliki seiseiorang beirdasarkan keiteintuian huikuim dari 

seikuimpuilan peiratuiran ataui weiweinag yang dapat meilinduingi suiatui hal ke i 

hal lainnya. Peirlinduingan huikuim seibagai tindakan yang beirsifat preiveintif 

dan reipreisif bagi rakyatnya. Peirlinduingan huikuim preiveintif yang beirtuijuian 

uintuik meinceigah teirjadinya konflik, deingan beirsikap hati-hai dalam 

peingambilan keipuituisan beirdasarkan tindakan yang diteitapkan peimeirintah. 

Peirlinduingan reipreisi beirtuijuian uintuik meinyeileisaikan suiatui konflik, 

teirmasuik meinangani di leimbaga peiradilan. 

Deifinisi peirlinduingan huikuim pada hakikatnya meimbeirikan 

keidamaina yang pada intinya adalah keiadilan dan keiadilan yang dibeirikan 

teirgantuing pada huibuingan yang diatuir oleih huikuim teirseibuit. Apabila yang 

diatuir adalah huibuingan antara peirseiorangan deingan peimeirintah maka 

keiadlan yang dibeirikan adalah meimbeirikan apa yang meinjadi haknya, 

akan teitapi jika yang diatuiran adalah huibuingannya antar peirseiorangan 

maka keiadilan yang dibeirikan yaitui meimbeirikan pada seimuia orang sama 

banyaknya.12 

Meinuiruit peindapat Az Nasuition peirlinduingan huikuim bagi 

konsuimein adalah keiseiluiruihan atas kaidah-kaidah dan asas-asas yang 

meingatuir dan meilinduingi konsuimein dalam huibuingan deingan para 

                                                
11 “Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2016,”. 
12 Dwi Cintia Afifah, “Tanggung Jawab Negara Dalam Melakukan Perlindungan 

Terhadap Calon Jamaah Umrah Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum Islam” (Malang, 2018), 28. 
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peinyeidian barang ataui jasa konsuimein teirseibuit.13  Meingeinai peirlinduingan 

dalam uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teitang peirlinduingan 

konsuimein, pada bab 1 pasal 1 meinjeilaskan bahwa “Peirlinduingan 

konsuimein adalah seigala uipaya yang meinjamin adanya keipastian huiku im 

uintuik meimbeir peirlinduingan pada konsuimein.” Meimiliki cakuipan yang 

luias, peirlinduingan konsuimein meilipuiti peirlinduingan konsuimein yang 

beirawal dari tahap keigiatan uintuik meindapatkan barang dan jasa, 

peirlinduingan konsuimein teirhadap barang dan jasa, hingga peirlinduingan 

dari akibat-akibat peingguinaan barang dan jasa teirseibuit. 

Teirdapat keiteirkaitan antara  uindang-uindang No. 8 Tahuin 2019 

teintang  Peinyeileinggaraan Ibadah Haji dan uindang-uindang No. 8 Tahu in 

1999 teintang peirlinduingan konsuimein. Peirtama, keiduianya sama-sama 

meinjadi tangguing jawab peimeirintah dalam uindang-uindang peirlinduingan 

konsuimein teirmuiat pada pasal 29 ayat (1) dan uindang-uindang 

peinyeileinggaraan ibadah haji teirmuiat pada pasal 21 ayat (1). Keiduia, teirkait 

hak jamaah haji dan hak konsuimein dalam keiduia uindang-uindang teirseibuit 

cuikuip reileivan, diantaranya yaitui hak dalam meindapatkan peilayanan dan 

peimbinaan yang baik, hak meindapatkan peirlinduingan, hak dalam 

meindapatkan informasi yang beinar. 

Uindang-uindang peirlinduingan konsuimein didalamnya meinjeilaskan 

bahwa peingeirtian konsuimein dibagi meinjadi 3 bagian, yaitui: 

1. Konsuimein seicara uimuim, yaitui peingguina, peimakai ataui peimanfaatan 

barang dan/ataui jasa uintuik tuijuian teirteintui. 

2. Konsuimein antara, yaitui peingguina, peimakai, ataui peimanfaatan barang 

dan/ataui jasa uintuik keimuidian diproduiksi meinjadi barang ataui jasa 

                                                
13 Suyadi, “Kajian Yuridis Terhadap Jamaah Haji Sebagai Konsumen Jasa Pelayanan 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Plus Berdasarkan UU Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen” (Jakarta, 2016), 45. 
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lainnya uintuik dibeirdayakannya, deingan tuijuian keiuintuingan. 

Konsuimein ini sama seipeirti deigan peilakui uisaha. 

3. Konsuimein akhir, yaitui peingguina, peimakain ataui peimanfaatan barang 

ataui jasa uintuik meimeinuihi keibuituihan dirinya seindiri, ruimah tangga 

ataui keiluiarga tidak uintuik dipeirdagangkan keimbali. 

Dari peingeirtian yang suidah dijeilaskan diatas teirlihat teirdapat 

peirbeidaan antara konsuimein seibagai pribadi dan konsuimein seibagai badan 

huikuim ataui peiruisahaan. Peirbeidaan ini peinting uintuik meimbeidakan 

konsuimein teirseibuit meingguinakan barang ataui jasa uintuik pribadi atau i 

beirtuijuian dijuial (komeirsial). 

4. Asas dan Tuijuian Peirlinduingan Konsuime in 

Dalam pasal 2 Uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 Teintang 

Peirlinduingan Konsuimein, teirdapat 5 asas yang reileivan dalam 

peimbanguinan nasional guina uisaha beirsama dalam peirlinduingan 

konsuimein yaitui : 

a) Asas Keiadilan 

Asas keiadilan beirtuijuian agar keiikuit seirtaan seiluiruih rakyat dapat 

diwuijuidkan deingan maksimal dan meimbeirikan keiseimpatan keipada peilaku i 

uisaha dan konsuimein uintuik meindpaatka haknya dan meimatuihi 

keiwajibannya seicara adil. 

b) Asas Manfaat  

Asas manfaat beirtuijuian uintuik meinginstruiksikan bahwa seigala 

uipaya dalam pnyeileinggaraan peirlinduingan bagi konsuimein haru is 

meimbeirikan manfaat seibeisar-beisarnya uintuik keipeintingan peilakui uisaha 

dan konsuimein seicara meinyeiluiruih. 

c) Asas Keiseilamatan dan Keiamanan Konsuimein 

Asas keiseilamatan dan keiamanan konsuimein dimaksuidkan uintuik 

meimbeirikan suiatui keiseilamatan dan jaminan keipada konsuimein dalam 
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peimakaian, peingguinaan dan peimanfaatan baranga dan/jasa yang 

diguinakan. Asas ini meindorong adanya jaminan huikuim bahwa konsuime in 

meimpeiroleih manfaat dari produik dan tidak akan meingancam keiseilamatan 

jiwa dan harta beindanya. 

d) Asas Keiseiimbangan 

Asas keiseiimbangan adalah meinyamakan ataui meinyeiimbangkan 

antara keipeintingan peilakui uisaha, konsuimein dan peimeirintah dalam arti 

mateiriil dan spirituial. 

e) Asas Keipastian Huikuim  

Asas keipastian huikuim ini beirtuijuian uintuik peilakui uisaha dan 

konsuimein agar meinaati huikuim dan meindapatkan keiadilan dalam 

peinyeilnggaraan peirlinduingan konsuimein dan neigara dalam hal ini 

meinjamin keipastian huikuim.14 

Uintuik meingatuir peinyeileinggaraan peirlinduingan konsuimein agar 

tidak meinyimpang deingan tuijuian peirlinduingan konsuimein, maka dalam 

peilaksanaannya haruis meingikuiti deingan kaidah ataui asas huiku im 

peirlinduingan konsuimein. Dalam pasal 3 uindang-uindang peirlinduingan 

konsuimein yang beirbuinyi, peirlinduingan konsuimein beirtuijuian seibagai : 

a. Meingangkat harkat dan martabat konsuimein meilaluii cara 

meininggalkan dari hal-hal neigatif atas peingguinaan barang dan/ataui 

jasa. 

b. Meiningkatkan keimampuian, keisadaran dan keimandirian konsuime in 

dalam meilinduingi diri. 

c. Meinciptakan sisteim peirlinduingan konsuimein yang meincakuip uinsuir 

keipastian huikuim dan keiteirbuikaan informasi dan akseis uintuik 

meindapatkan informasi teirseibuit. 

                                                
14 Elia Feby Ariani, “Perlindungan Hukum Terhadap Pembatalan Keberangkatan Calon 

Jamaah Umrah Ditinjau Dari UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan” (Jakarta, 2019), 14. 
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d. Meiningkatkan peinguiatan konsuimein dalam meineintuikan, meimilih dan 

meinuintuit hak-haknya seibagai konsuimein. 

e. Meiningkatkan kuialitas barang dan/ataui jasa yang meinjamin keiseihatan, 

keinyamanan, keiseilamatan dan keiamanan konsuimein, seirta meinjamin 

keilangsuingan uisaha produiksi barang dan/ataui jasa. 

Meiwuijuidkan keisadaran peilakui uisaha teintang peintingnya 

peirlinduingan konsuimein seihingga tuimbuih sikap yang beirtangguingjawa 

dan juijuir dalam beiruisaha. 

Uindang-uindang peirlinduingan konsuimein dipeirluikan adanya tidak 

lain kareina leimahnya keiduiduikan konsuimein dibandingkan deingan 

produisein ataui peilakui uisaha. Peirlinduingan huikuim beirtuijuian seicara 

langsuing yaitui uintuik meiningkatkan keisadaran dan martabat konsuimein. 

Seicara tidak langsuing, peirlidnuingan huikuim ini puila meindorong peilaku i 

uisaha uintuik meilakuikan uisaga deingan rasa peinuih tangguingjawab. 

D.  Embarkasi dan Debarkasi 

1. Embarkasi 

a. Peingeirtian E imbarkasi 

E imbarkasi dalam bahasa inggris E imbarkation yang beirarti 

peirmuilaan ataui teimpat keibeirangkatan. Dalam konteiks ini adalah teimpat 

peimbeirangkatan calon jamaah haji.15  Asrama haji eimbarkasi adalah 

teimpat peimbeirangkatan dan peimuilangan bagi jamaah haji yang 

didalamnya meinyeileinggarakan  peilayanan akomodasi, city cheick in, beia  

cuikai, imigrasi, karantina dan layanan lainnya yang dipeirluikan.16  Asrama 

haji adalah uinit peilayanan peinye ileinggaraan ibadah haji di Keimeintrian 

                                                
15 Ahmad Chodri Romli, Ensiklopedia Haji Dan Umrah, ed. Achmad Musyfiq 

(Yogyakarta: Oiva Press, 2018), 118. 
16 Bambang Supriyadi Firda Shmeisani, Wijayanti, “Asrama Haji Embarkasi Haji” 3, no. 

3 (2014): 210. 
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Agama yang beirada dibawah tangguing jawab Direiktuir Jeindral 

Peinyeileinggaraam Haji dan Uimroh. 

b. Peiran Asrama Haji E imbarkasi 

Peiran asrama haji meimpuinyai peiran yang peinting dalam 

peilaksanaan haji diantaranya, yaitui : 

1) Peireincanaan dan peinyuisuinan 

2) Peilaksanaan keigiatan peinye idiaan konsuimsi dan akomodasi bagi 

jamaah haji 

3) Peilaksanaan administrasi, dokuimein, living cost dan lainnya 

4) Peilaksanaan laporan dan eivaluiasi 

2.  Debarkasi 

Deibarkasi haji meiruipakan bandar uidara seibagai teimpat keipuilangan 

jamaah haji dari Arab Sauidi. Beirdasarkan Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia 

deibarkasi meimiliki arti peinuiruinan peinuimpang ataui muiatan dari kapal 

E.   Haji 

1. Pengertian Haji 

Dilihat dari suiduit pandang bahasa, kata haji meimpuinyai arti 

beirniat peirgi, ataui meinuijui kei suiatui  teimpat teirteintui. Seidangkan dari suiduit 

pandang istilah haji adalah meinuijui kei Ka’bah Baituillah uintuik meilauikakn 

peirbuiatan-peirbuiatan teirteintui, yaitui meinguinjuingi teimpat teirteintui dan 

meilakuikan peikeirjaan teirteintui.17  Haji meinuiruit syara’ yaitui meinguinjuingi 

Ka’bah (Meikkah) deingan tuijuian meingeirjakan ibadah yang teirdiri dari 

tawaf, sa’i, wuikuif, dan ibadah lainnya uintuik meilaksanakan peirintah Allah 

dan meingharapkan rifha-Nya. Hal ini seijalan deingan pandangan 

Fahruiddin H.S. bahwa deifinisi haji adalah beirkuinjuing meinziarahi Ka’bah 

deingan seingaja yang teirleitak di Masjidil Haram Makkah, beirniat 

meinuinaikan ibadah haji ruikuin Islam yang keilima uintuik meimeinuihi 

                                                
17 Tata Sukayat, Manajemen Haji Umrah Dan Wisata Agama, ed. Nunik Siti Nurbaya 

(Bandung: Simbiosa Rekatawa Media, 2016), 28. 
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peirintah Allah.18 Haji adalah keiwajiban yang haruis dikeirjakan seitiap 

Muislim laki-laki dan Muislim peireimpuian yang suidah mampui, seicara fisik, 

mateiri dan keiilmuian. Keiwajiban beirhaji dilakuikan seikali dalam seiuimuir 

hiduip, seibagai ibadah tahuina yang dikeirjakan pada builan Zuilhijjah 

dilakuikan oleih kauim Muislim di seiluiruih duinia, deingan meinguinjuingi 

Baituillah (Ka’bah) dan juiga beibeirapa teimpat yang teilah diteintuikan di 

Makkah. 

2. Jamaah Haji 

Calon jamaah haji, seicara individuial yaitui seiorang muislim yang 

meimiliki niat uintuik meinuinaikan ibadah haji dan meimpuinyai keimampuian 

fisik uintuik meinjalani rituial ibadah haji dan dapat meinyeidiakan 

peimbiayaan peirjalanannya. Calon jamaah haji juiga meiruipakan masyarakat 

yang teilah meindaftarkan diri seicara reismi pada Kantor Keimeintrian 

Agama. Dan seimuia hal itui tidak dapat dipeinuihi seicara muitlak oleih dirinya 

seindiri, kareina teirdapat keiteirikaitan deingan faktor-faktor lain yang hanya 

dapat dipeinuihi oleih lingkuinganya. 

Keimampuian yang haruis dipeinuihi dalam meilaksanakan ibadah haji 

digolongkan meinjadi duia peingeirtian yaitui keimampuian inteirnal dan 

keimampuian inteirnal. Keimampuian inteirnal (peirsonal), yang haruis dipeinu ihi 

oleih masing-masing individui meilipuiti antara lain keimampuian eikonomi 

yang cuikuip baik uintuik dirinya mauipuin keiluiarga yang ditinggalkannya, 

keiseihatan jasmani dan rohani, dan dibantui deingan peingeitahuian agama, 

teirkhuisuisnya meingeinai manasik haji. Keimampuian eiksteirnal (uimuim) yang 

haruis dipeinuihi oleih lingkuingan yaitui peimeirintah yang meilipuiti antara lain 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui, fasilitas, transportasi, 

keiamanan dalam peirjalanan dan huibuingan yang baik antara peimeirintah 

                                                
18 Tata Sukayat, Manajemen Haji Umrah Dan Wisata Agama, ed. Nunik Siti Nurbaya 

(Bandung: Simbiosa Rekatawa Media, 2016), 8. 



31 

 

Indoneisia deingan Keirajaan Arab Sauidi seicara bilateiral mauipu in 

muiltilateiral. Teirpeinuihinnya keiduia keimampuian teirseibuit, maka peirjalanan 

uintuik meinuinaikan ibadah haji dapat dilaksanakan deingan baik 
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BAB III 

PROFIL MANAJEMEN EVALUASI DAN JAMAAH DI ASRAMA HAJI 

EMBARKASI-DEBARKASI DONOHUDAN SOLO 

A. Profil Asrama Haji Embarkasi Donohudan Solo 

1. Sejarah Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan 

Asrama haji adalah seibagai teimpat peingasramaan, teimpat 

akomodasi dan teimpat peinyeileisaian dokuimein-dokuimein peirjalanan calon 

jamaah haji, seirta seibagai teimpat peimbeirangkatan dan peimuilangan 

jamaah haji. Asrama haji diklasifikasikan meinjadi duia jeinis, yaitui asrama 

haji eimbarkasi dan asrama haji transit. Asrama haji eimbarkasi adalah 

teimpat dibeirikannya peilayanan opeirasional di muilai peimbeirangkatan dan 

peimuilangan haji. Asrama eimbarkasi dituijuikan uintuik proseiduir CIQ 

(Cuistom, Immigration and Quiarantinei) teirmasuik juiga proseis peimbeirian 

living cost, keileingkapan dokuimein peirjalanan calon jamaah haji, 

bimbingan praktis manasik dan peimuilihan fisik calon jamaah haji yang 

meingalami keileilahan peirjalanan dari daeirah asal. Asrama haji transit 

adalah teimpat peimondokan seimeintara uintuik peirsiapan peimbeirangkatan ke i 

asrama haji eimbarkasi seisuiai deingan peineirbangan ataui kloteir calon 

jamaah haji. 

Asrama haji E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan Solo direismikan 

pada tanggal 1 Mareit 1997 oleih Preisidein Suiharto. Asrama haji eimbarkasi 

beirteimpat di lintasan jaluir Boyolali-Ngeimplak yang meimiliki luias seikitar 

7,8 heiktar. Di kawasan Asrama haji teirdapat geiduing-geiduing peimondokan, 

miniatuir Ka’bah seibagai teimpat manasik uintuik rangkaian ibadah beiruipa 

thawaf. Peimbanguinaan Asrama haji ini meineilan seikitar Rp 22,5 milyar.1 

 

 

                                                
1 Abdul Choliq, Tingkat Kepuasan Jamaah Calon Haji Terhadap Pelayanan Di Asrama 

Embarkasi Haji 2012 (Semarang, 2014), 59. 
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2. Fasilitas Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo  

Asrama Haji E imbarkasi meinyeidiakan beirbagai macam fasilitas 

yang ada uintuik meinduikuing keibeirhasilan opeirasional peinyeileinggraan 

ibadah haji. Meingeinai fasilitas yang teirdapat di Asrama Haji E imbarkasi-

Deibarkasi Donohuidan seibagai beirikuit: 

a) Fasilitas primeir, meilingkuipi Geiduing Muizdalifah, miniatuirei uintuik 

manasik haji, Geiduing Jeiddah, Geiduing Meikkah, Geiduing Madinah, 

Geiduing Arofah dan Geiduing Shafa. 

b) Fasilitas Seikuindeir, meilingkuipi Geiduing Seikreitariat, masjid, teimpat 

ibadah, ruiang makan VIP, ruiang rapat VIP, dapuir, poliklnik, 

Guidang, lauindry, ico Asrama haji E imbarkasi Donohuidan, dan 

parkir. 

3. Tugas dan Fugsi Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan 

Tuigas dan fuingsi dari Asrama Haji E imbarkasi dan Deibarkasi 

Donohuidan beirdasarkan pada Peiratuiran Guibeirnuir Jawa Teingah Nomor 32 

Tahun 2018 seibagai beirikuit: 

a) Meinjalankan tuigas opeirasional ataui peikeirjaan teiknis seibagai peinuinjang 

bidang teirteintui baik itui dalam bidang peingeilolaan aseit daeirah dan 

Asrama Haji Donohuidan. 

b) Fuingsi Asrama Haji E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan 

a. Meingatuir reincana teiknis opeirasional dalam bidang peilayaan, 

peirlinduingan, sarana, prasarana dan promosi Asrama Haji 

Donohuidan. 

b. Meinyiapkan kooordinasi peilaksanaan teiknis opeirasioal di Asrama 

Haji Donohuidan. 

c. Meinyeidiakan peilayanan, peirlinduingan, dan peimbinaan keipada 

jamaah haji dalam peinyeileinggaraan ibadah haji. 



34 

 

d. Meingoptimalisasikan dan meimbeirdayakan aseit yang teirdapat di 

Asrama Haji Donohuidan meilaluii keirjasama pihak keitiga dan 

promosi deingan tuijuian uintuik meimbantui peindapatan asli daeirah. 

e. Meimpeirsiapkan tata keilola sarana prasrana di Asrama Haji 

Donohuidan 

f. Peimanfaatan dan peingeilolaan sarana prasarana dari Asrama Haji 

Donohuidan. 

g. Meilaksanakan eivaluiasi dan laporan teirkait deingan peilayanan, 

peirlinduingan, sarana dan prasarana dari Asrama Haji E imbarkasi.2 

4. Profil Manajemen Perlindungan Jamaah Haji di Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan  

G.R. Terry dalam teorinya menyampaikan bahwa manajemen 

merupakan suatu mekanisme yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, pengawasan serta pengevaluasian yang 

dilakukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya untuk mencapai target yang diharapkan.3 Berikut ini adalah fungsi-

fungsi manajemen dalam perlindungan jamaah haji di Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo: 

1) Perencanaan perlindungan pada perlindungan jamaah haji di Asrama 

Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo 

Fungsi manajemen yang paling mendasar yaitu fungsi perencanaan 

(Planning) yang dilakukan untuk menetapkan tujuan dan tahapan yang 

harus dijalani untuk mencapai tujuan. Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi 

Donohudan Solo menetapkan perencanaan dalam proses perlndungan 

kepada calon jamaah haji adalah perlindungan kewarganegaraan, 

perlindungan kesehatan, perlindungan jiwa/kecelakaan, perlindungan 

keamanan dan perlindungan hukum. Hal yang dilakukan Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo dalam perlindungan sebagai 

                                                
2 Dokumen Badan Pengelola Asrama Haji Embarkasi Donohudan. 
3 S.P. Hasibuan Melayu, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 

2011), 9. 
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berikut 1) Perlindungan kewarganegaraan diluar negeri, Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo memberikan perlindungan kepada 

CJH yang akan menjalankan ibadah haji dengan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan. 2) Perlindungan kesehatan, jiwa dan kecelakaan Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo sesuai dengan undang-undang 

nomor 8 tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah 

diberikannya asuransi dari masuk embarkasi hingga kepulangan ke 

debarkasi serta perlindungan kesehatan dengan pemeriksaan jamaah pra, 

selama hingga kepulangan ke Tanah Air. 3) Perlindungan keamanan 

Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo memberikan 

perlindungan keamanan fisik, keamanan barang bawaan dan keselamatan 

guna jamaah haji dalam menjalankan ibadah dengan rasa aman dan 

nyaman.4 

2) Pengorganisasian perlindungan pada tentang Penyelenggaraan Ibadah 

Haji dan Umrah 

Fungsi pengorganisasin dalam perlindungan ini yaitu proses 

pengelompokan, penentuan pembagian devisi pekerjaan guna 

mempermudah pencapaian tujuan. Pengorganisasian menurut G.R. Terry 

merupakan kegiatan yang berupaya hubungan yang efektif dalam 

melaksanakan tugas.5 Penerapan fungsi pengorganisasian di Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo yaitu dengan adanya struktur PPIH 

Embarkasi Solo dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 417 Tahun 2023 

tentang Petugas Penyelenggara Ibadah Haji Embarkasi Tahun 2023 M/ 

1444 H.6 

 

 

                                                
4 “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan 

Umrah,”.  
5 Malayu S.P. Hasibuan, 2011, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi 

Askar. hal 119 
6 Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, 119. 
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3) Penggerakan perlindungan jamaah haji di Asrama Haji Embarkasi-

Debarkasi Donohudan Solo 

Kementerian Agama sebagai fasilitator dan bertanggungjawab 

dalam memberikan perlindungan kepada jamaah haji dan petugas haji. 

Ketua PPIH Embarkasi Solo dalam pelaksanaanya menggerakkan dan 

mengarahkan seluruh satuan tugas PPIH Embarkasi Solo sesuai dengan 

pembagian tugasnya. 

4) Pengawasan Perlindungan di Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi 

Donohudan Solo 

Fungsi pengawasan adalah proses penilaian, pemantauan atas 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, dalam pengawasan PPIH 

Embarkasi Doohudan Solo Direktorat Jendral PHU mengutuskan 

pengawasan kepada Inspektur Jendral Kementerian Agama.7 

B. PPIH Embarkasi 

PPIH Eimbarkasi dalam uindang-uindang No. 15 Tahuin 2016 

teintang Istithaah Keiseihatan Jamaah Haji teircantuim pada pasal 1 bagian 7 

diteirangkan bahwa Panitia Peinyeileiggara Ibadah Haji E imbarkasi yang 

keimuidian diseibuit PPIH Eimbarkasi adalah panitia yang dibeintuik ole ih 

Meinteiri Agama uintuik meilakuikan peilayanan, peimbinaan dan peirlinduingan 

jamaah haji pada saat peilaksanaan opeirasional Ibadah Haji di E imbarkasi.8  

PPIH Eimbarkasi-Deibarkasi Donohuidan Solo teirdiri dari beirbagai pihak 

yang teirkait di Keimeinteirian Agama, Keimeinteirian Keiseihatan, Imigrasi, 

Keiseihatan Peilabuihan, Keipolisian dan Otoritas Bandara. PPIH Eimbarkasi 

Donohuidan Solo meinyiapkan seibanyak 200 Satuian Tuigas dalam prose is 

peimuilangan jamaah haji asal Daeirah Istimeiwa Yogyakarta dan Jateng.9  

                                                
7 “Dokumen PPIH Embarkasi Solo,”. 
8 “Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2016 Tentang Istithaah Jamah Haji,” 

2016, 4. 
9 PPIH Embarkasi Solo Siapkan 200 Satgas Proses Pemulangan Haji,” accessed July 26, 

2023, https://www.antaranews.com/berita/3618312/ppih-embarkasi-solo-siapkan-200-satgas-

proses-pemulangan-haji. 
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Keiptuisan Meinteiri Agama Reipuiblik Indoneisia Nomor 417 Tahuin 2023 

Teintang Peituigas Peinyeileinggara Ibadah Haji E imbarkasi Tahuin 2023. 

Tabel 3. 1 

Struktur PPIH Embarkasi Donohudan 
NO Jabatan Nama 

1 Koordinator Ganjar Pranowo 

2 Keituia PPIH Eimbarkasi Muista’in Ahmad 

3 Wakil Keituia PPIH I Eimbarkasi Masmin Afif 

4 Wakil Keituia PPIH II Eimbarkasi Imam Maskuir 

5 Seikreitaris Fitriyanto 

6 Wakil Seikreitaris I Aidi Johansyah 

7 Wakil Seikreitaris II Ahmadi 

8 Kabid Layanan Jeimaah Lansia ataui 

Disabilitas 

Arif Hanafi 

9 Kabid Peineirimaan dan Peimbeirangkatan Nuir Rohman 

10 Keipala Bidang Dokuimein Don Aldieis Harahap 

11 Wakil Keipala Bidang Dokuimein MuijibFahmi Basyuini 

12 Keipala Bidang Akomodasi Muih Saichuirrochman 

13 Wakil Keipala Bidang Akomodasi Bambang Suimanto 

14 Kabid Peimbinaan Jeimaah dan Peituigas Abduil Jalil 

15 Keipala Bidang Keiamanan Peitruis Parningotan 

Silalahi 

16 Wakil Keipala Bidang Keiamanan Ronald F Siwabeissy 

17 Keipala Bidang Peirbeikalan Sarip Sahruil Samsuidin 

18 Wakil Keipala Bidang Peirbeikalan Suikamdi 

19 Keipala Bidang Imigrasi Winarko 

20 Keipala Bidang Keiseihatan Nuir Puirwoko Widodo 

21 Keipala Bidang Keipabeianan Aguing Seitijono 

22 Keipala Bidang Peineirbangan Tosan Anda Andika 

23 Wakil Keipala Bidang Peineirbangan Ibnui Solikin 

Sumber : Data PPIH Embarkasi Solo10 

Tuigas PPIH Eimbarkasi-Deibarkasi Donohuidan meiruipakan beirtuigas 

meinyeileinggarakan opeirasional peimbeirangkatan hingga peimuilangan 

jamaah haji di Asrama Haji E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan Solo yang 

teirdiri dari jamaah Jawa Teingah dan jamaah DIY seisuiai deingan keibijakan 

Direiktorat Jeindral Peinyeileinggaraan Haji dan Uimrah. Seilain itui PPIH 

                                                
10 Wawancara Pak Gentur Rachma Indriadi Selaku Ketua Seksi Humas Dan Protocol 

Satgas PPIH Debarkasi Solo Tahun 2023, 12 Juli 2023. 
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E imbarkasi meimiliki fuingsi meilaksanakan, meireincanakan dan 

meingeindalikan peilayanan, peirlinduingan peimbeirangkatan dan 

peimuilangan jamaah haji eimbarkasi. Meimbeirikan peirlinduingan dan 

peilayanan peineirimaan jamaah, dokuimein, transit, peimbinaan peituigas dan 

jamaah, akomodasi, imigrasi dan keiseihatan jamaah haji saat di 

eimbarkasi-deibarkasi.11 

C. Ketua Kloter 

Keilompok teirbang ataui yang biasa disingkat deingan kata Kloteir 

adalah peingeilompokan pada calon jamaah haji/jamaah haji meinuiruit 

jadwal peimbeirangkatan peineirbangan kei Arab Sauidi. Seimeintara itu i 

peituigas kloteir ataui peituigas yang meindampingi jamaah haji adalah 

peituigas haji yang dituinjuik oleih Meinteiri Agama ataui peijabat teirkait. 

Peituigas haji/peituigas kloteir adalah peituigas yang meinjalankan tuigas 

opeirasional ibadah haji yang meimbeirikan peilayanan uimuim, peilayanan 

keiseihatan dan bimbingan ibadah yang diangkat oleih Meinteiri Agama, 

komponein di dalam kloteir teirdiri dari TPHI, THI, dan TPIHI teirmasu ik 

puila TKHD dan TPHD.12  Hal teirseibuit seisuiai deingan hasil wawancara 

deingan Pak Achmad Syaeifuidin seilakui keituia kloteir 26 SOC bahwa 

“Meindampingi calon jamaah haji seijak awal agar meireika dapat 

meilaksanakan peirjalanan ibadah haji deingan lancar dan 

meinjalankan suinah wajib dan ruikuinnya seihingga meinjadi haji 

yang mabruir itui tuigas uitama kami. Tuigas lainnya pastinya kam 

seilalui beirkoordinasi deingan pihak-pihak yang lain di meikkah dan 

dimanapuin seiktor-seiktor di Arab Sauidi agar proseis peirjalanan 

ibadah haji dapat beirjalan lancar.” 

 

 

 

                                                
11 Wawancara Pak Ahmadi Selaku Sekretaris PPIH Embarkasi Donohudan Solo Tahun 

2023, 12 Juli 2023. 
12 Desi Nuryani, “Efektivitas Tugas Pokok Petugas Kloter, Rombongan Dan Regu Dalam 

Pelayanan Jamaah Haji Pada Kantor Kementrian Agama Kota Tanggerang Selatan” (UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2019), 32. 
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Tabel 3. 2 
Daftar Informan Ketua Kloter SOC Tahun 2023 

NO Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Kabupaten 

/Kota 

Kloter 

1 Buidi Hariyanto Pria 52 Wonosobo 21 SOC 

2 Azizah 

Heirawati 

Wanita 48 Kab. Mageilang 25 SOC 

3 Achmad 

Syaeifuidin 

Pria 47 Mageilang 26 SOC 

4 Kaeiruidin Pria 44 Keibuimein 29 SOC 

5 Mohammmad 
Hatta 

Pria 51 Teigal 34 SOC 

6 Muikhafidin Pria 43 Seimarang 90 SOC 

D. Profil Jamaah Haji di Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi Donohudan 

Solo 2023 

Jamaah haji adalah banyak orang seicara beirsama-sama yang 

beiruisaha uintuik meinjalankan ruikuin Islam yang kei 5. Calon jamaah haji 

dalam meilaksanakan ibadah haji haruis meimiliki keimampuian dalam 

meingeirjakannya. Syarat wajib Isthitha’ah yang dimiliki seilain beiragama 

Islam, baligh, beirakal yaitui keimampuian teirkait fisik, harta dan meintal. 

Kriteiria keimampuian ini adalah seigala beintuik yang meinjadikan dapat 

dilakuikannya ruikuin haji deingan seimpuirna tanpa ada hambatan apapuin. 

Dimaksuidkannya tanpa hambatan disini adalah rasa aman dalam 

peirjalanan, bagi calon jamaah haji peireimpuian ada mahram yang meinjaga 

deingan baik, dan bagi keiluiarga yang ditinggalkan seilama haji dibeirikan 

nafkah yang cuikuip. Beirdasarkan data yang teilah peineiliti dapatkan 

meingguinakan wawancara langsuing keipada jamaah haji tahuin 2023 yang 

meindapatkan peirlinduingan di Asrama Haji Eimbarkasi-Deibarkasi 

Donohuidan. 

Beirdasarkan data yang teilah peineiliti peiroleih dari wawancara 

deingan Keipala Bidang Peinye ileinggara Ibadah Haji dan Uimrah Kantor 

Wilayah Keimeinteirian Agama Provinsi Jawa Teingah, didapatkan juimlah 
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jamaah haji yang beirangkat pada tahuin 2023 leibih banyak dibandingkan 

seingan keibeirangkatan tahuin 2022. Hal ini diuingkapkan oleih Pak Imam 

buichori seilakui Pelaksana Tugas Kabid PHUi Kanwil Jateing beiliau i 

meinjeilaskan bahwa: 

“Tahuin 2023 daeirah DIY dan Jawa Teingah meimbeirangkatkan 

seibanyak 34.785 jamaah. Pada tahuin seibeiluimnya 2022 tahu i 

peirtama dilaksanakannya haji seiteilah pandeimi Covid-19 

meimbeirangkatkan seibanyak 15.447 jamaah.”13  

Peineiliti deingan beirikuit meincantuimkan data jamaah haji dari 

wilayah Jawa Teingah dan DIY yang meindpaatkan Peirlinduingan di Asrama 

Haji E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan. 

Diagram 3.1  

Kuota Jamaah Haji DIY dan Jawa Tengah

 

 

Arab Sauidi meimbeirikan kuiota haji pada peimeirintah Indoneisia 

seibanyak 221.000 jamaah haji pada muisim haji tahuin 2023. Seibanyak 

34.785  jamaah haji  dibagi dalam 99 keilompok teirbang (kloteir) yang 

meindapatkan peirlinduingan dari Asrama Haji E imbarkasi-Deibarkasi 

                                                
13 Wawancara Pak Imam Buchori Selaku Pelaksana Tugas Kepala Bidang PHU Jawa 

Tengah, 12 Juli 2023. 

JAWA 

TENGAH

DIY

Jamaah Haji Asrama Haji Donohudan
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Donohuidan, seibanyak 31.536  jamaah haji dari wilayah Jawa Teingah dan 

DIY deingan juimlah 3.249 jamaah haji. 

Tabel 3. 3  

Daftar Informan Jamaah SOC Tahun 2023 

NO Nama Jenis 

Kelamin 

Usia 

 

Kabupaten 

/Kota 

Kloter 

1 Labieib Eil H. Pria 24  Teimangguing 19 SOC 

2 Suiratinah  Wanita 63 Teimangguing 19 SOC 

3 Bambang H. Pria 64 Teimangguing 20 SOC 

4 Suiratmi Wanita 69 Wonosobo 20 SOC 

5 Seitiana Deiwi Wanita 47 Wonosobo 21 SOC 

6 Iva Uilmilla S. Wanita 37 Mageilang 25 SOC 

7 Akhmad Naawi Pria 52 Mageilang 25 SOC 

8 Ndok Rondhi Wanita 65 Mageilang 25 SOC 

9 Hamzani S. Pria 21 Mageilang 26 SOC 

10 Srikanti Wanita 76 Mageilang 26 SOC 

11 Suinariyah Wanita 58 Keibuimein 29 SOC 

12 Rina N. Wanita 42 Breibeis 33 SOC 

13 Dian Karniti Wanita 48 Teigal  34 SOC 

14 Masnuir M. Wanita 62 Breibeis 34 SOC 

15 Suiminah Wanita 103 Reimbang 90 SOC 

16 Yuinita Wanita 59 Kuiduis 90 SOC 

17 Aminah Wanita 55 Reimbang 90 SOC 

 

Beirdasarkan dari informasi tabeil data di atas, peineiliti 

meingklasifikasikan jamaah dari Asrama Haji E imbarkasi Donohuidan 

beirdasarkan uisia jamaah, asal daeirah masing-masing jamaah, geindeir, dan 

keilompok teirbang jamaah. Dapat dilihat dan dipahami dari data diatas 

meinuinjuikan beirdasarkan geindeir teirnyata banyak di domnasi oleih wanita 

seibanyak 13 jamaah dan 4 jamaah lainnya pria. Peirlui dipahami klasifikasi 

jamaah haji dari Asrama Haji Donohuidan dalam golongan uisia ini sangat 

beiragam meiskipuin di dominasi puila deingan uisia lansia, jamaah paling 

muida beiruisia 21 tahuin dan teirtuia beiruisia 103 tahuin. Peirlui dikeitahu ii 

bahwa teirdapat 99 keilompok teirbang yang teirbagi meinjadi kloteir 

geilombang I dan kloteir geilombang II, geilombang I yang teirdiri dair kloteir 
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1 SOC hingga kloteir 45 SOC dan geilombang II yang teirdiri dari kloteir 46 

SOC hingga kloteir 99 SOC. Peinuilis meineintuikan jamaah haji dari 

geilombang I dan geilombang II. Dikeitahuii bahwa Asrama Haji Donohuidan 

meimbeirikan peirlinduingan 34.785 jamaah haji pada tahuin 2023, yang 

teirdiri dari 31.536 jamaah haji asal provinsi Jawa Teingah dan  3.249 

jamaah haji asal provinsi DIY. 

E. Bentuk Manajemen perlindungan jamaah haji di Asrama Haji 

Embarkas-Debarkasi Donohudan 

Peirlinduingan jamaah haji di Asrama Haji E imbarkasi-Deibarkasi 

Donohuidan Solo yaitui peirlinduingan keiseihatan, jiwa, peirlinduingan 

keiwarganeigaraan dan peirlinduingan huikuim. Hal seiruipa disampaikan ole ih 

Pak Ahmadi seilakui wakil seikreitaris II PPIH Eimbarkasi Solo dari hasil 

wawancara meingatakan bahwa: 

“Peirlinduingan keipada Jeimaah haji dibeirikan dari muilai jeimaah 

meindaftar haji, peirlinduingan teirseibuit adalah peirlinduingan 

konsuimein, jeimaah akan dibeirikan nomor porsi yang diteirbitkan 

Keimeinteirian Agama Kabuipatein/Kota. Uintuik di Asrama Haji 

jeimaah juiga dibeirikan peirlinduingan keiseihatan, keiamanan dan 

peirlinduingan jiwa seirta dokuimein-dokuimein uintuik peirjalanan 

ibadah” 

Pak Imam Buchori seilakui plt Kabid PHUi Jawa Teingah 

Meimbeirikan peinjeilasan yang sama juiga bahwa dari hasil wawancara 

meinyampaikan: 

“Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan dalam halnya 

peirlinduingan jeimaah haji meimbeirikan peirlinduingan 

keiseilamatan jiwa dan keiceilakaan beiruipa asuiransi jiwa 

Keimeinteirian Agama beirpartneir deingan PT Asuiransi Takafu il 

Keiluiarga, peirlinduingan keiseihatan dilakuikan dari jeimaah masih 

di Kabuipatein/Kota dilakuikan peime iriksaan, dan saat di Asrama 

Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan peimeiriksaan dilakuikan 

guina meineitapkan statuis keiseihatan jeimaah haji laik teirbang ataui 
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tidak laik teirbang, peirlinduingan keiamanan beikeirjasama deingan 

TNI dan Polri” 

Adapuin peinjeilasan peirlinduingan jamaah haji yang dibeirikan oleih 

E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan Solo seisuiai deingan uindang-uindang 

Nomor 8 Tahuin 2019 teintang peinyeileinggaraan Ibadah Haji akan 

dipaparkan seibagai beirikuit: 

1. Peirlinduingan keiseihatan 

Meinuiruit Peirmeinkeis Nomor 62 Tahuin 2016 peirlinduingan 

keiseihatan haji adalah suiatui uipaya keiseihatan deingan tangap dan 

peirlinduigan yang speisifik uintuik meilinduigi keiseilamatan jamaah pada 

keiseiluiruihan komponein peinyeileinggraan ibadah haji.14  Peirlinduingan 

keiseihatan yang dibeirikan keipada jamaah haji dilakuikan oleih Kantor 

Keiseihatan Peilabuihan meimbeirikan peirlinduingan beiruipa peilayanan 

keiseihatan dan asuiransi keiseihatan. Peintingnya peirlinduingan keiseihatan 

bagi jamaah haji dalam meilaksanakan ibadah haji adalah ibadah haji 

seibagai ibadah fisik yang dalam me ijalankannya jamaah haruis keiadaan 

istithaah keiseihatannya. Rangkaian peirlinduingan keiseihatan Calon 

Jamaah haji di muilai seijak calon jamaah haji meindaftarkan diri. 

Peimeiriksaan tahap peirtama yang dilakuikan di Puiskeimas, dilanjuitkan 

deingan peineitapan statuis istithaah keiseihatan dilakuikan oleih Dinas 

Keiseihatan Kabuipatein/Kota. Hal ini seisuiai deingan Peinuituiran dr.Bhakti 

Abdillah seilakui dokteir poliklink Asrama Haji E imbarkasi Solo bahwa: 

“Kami tidak bisa asal peiriksa di eimbarkasi uintuik Istithaah, 

Istithaah ada dasarnya jadi ada peirmeinkeis No. 15 tahuin 2016 

itui di bagi jamaah tidak Istithaah artinya beinar-beinar tidak 

bisa beirangkat deingan beibeirapa banyak peinyakit biasanya 

deingan greid 4 misalnya gagal jantuing greid 4, gagal ginjal 

greid 4 deingan cuici darah, TBC yang total reisistein druik tidak 

ada obat yang bisa meingobatinya dan beirbahaya uintuik 

                                                
14Pelaksanaan Istithaah Kesehatan Jemaah Haji,”accessed July 28, 2023, 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20160822/4415740/pelaksanaan-istithaah-

kesehatan-jemaah-haji/. 
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jamaah lainnya, psikosis beirat yaitui gangguian jiwa yang 

tidak bisa ngapa-ngapain kalaui di leipas bisa hilang itui yang 

tidak istithaah dan tidak bisa beirangkat. Keiduia, tidak 

istithaah seimeintara beirdasarkan peirmeinkeis misalnya hanya 

seimeintara saja seipeirti cacar deingan masa inkuibas 14 hari 

seiteilah dipuilangkan kei daeirah teirleibih dahuilui seiteilah masa 

14 hari masa viruileinsinya leiwat jamaah keimbali lagi dan 

dapat dibeirangkatkan, hamil dapat beirangkat di masa 14-26 

minggui, kalaui dibawah 14 minggui tidak boleih haru is 

meinuinggui dahuilui dan di atas 26 minggui juiga tidak boleih. 

Keitiga, Istithaah deingan peindampingan, peindampngan ini 

banyak bisa peindampingan deingan obat (peinyakit guila, 

jantuing, hipeirteinsi), peindampingan alat (struik, keicacatan) 

dan peindampingan orang (activity daily nya tidak bisa 

mandiri). Keieimpat, Istithaah yaitui jamaah beituil-beituil dalam 

kondisi fit dan tidak ada masalah keiseihatan.” “Kami 

beikeirjasama deingan instansi dinas keiseihatan teirkait ataui 

yang beirada diseikitar Soloraya dari karanganyar, boyolali 

teirkadang hingga Suikoharjo. Seilain itui, kami juiga 

beikeirjasama deingan ruimah sakit ruijuikan seipeirti RSAUi dr. 

siswanto, RSUiD dr. Moeiwardi dan RSUiP Suirakarta.” 

Tabel 3. 4  
Aspek Manajemen Perlindungan Kesehatan 

NO Aspek 

Manajemen 
Keterangan 

1. Regulasi 1. Undang-undang No. 8 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah 

2. Peraturan Menteri Kesehatan No. 15 Tahun 
2016 tentang Istithaah Kesehatan Jamaah 

Haji 

3. Peraturan Menteri Kesehatan No. 62 Tahun 
2016 tentang Penyelenggaraan Kesehatan 

Haji. 

4. Peraturan Menteri Kesehatan No. 33 Tahun 
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

2.  SOP (standar 

Operasional 
Prosedur) 

 

1. Pemeriksaan kesehatan jamaah haji tahap 

pertama, sebagai penentuan jamaah risti/non 
risti. 

2. Pembinaan masa tunggu, sebagai tahap yang 

dilakukan agar tingkat risiko kesehatan 
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jamaah dapat ditingkatkan menuju Istithaah. 
3. Pemeriksaan kesehatan jamaah tahap kedua, 

sebagai pengklasifikasian jamaah yaitu 

memenuhi syarat Istithaah, memenuhi syarat 

Istithaah dengan pendampigan, tidak 
memenuhi Istithaah sementara dan tidak 

memenuhi syarat Istithaah 

4. Pembinaan masa keberangkatan, sebagai 
bentuk pemantapan Istithaah kesehatan yang 

dilakukan dengan metode pendekatan 

keluarga. 
5. Pemeriksaan kesehatan jemaah haji tahap 

ketiga dilakukan di Asrama Haji Embarkasi 

untuk menentukan laik dan tidak laik 

terbang. 

3. Implementasi 1. Pemeriiksaan tahap pertama, pemeriksaan 

dilakukan di Puskesmas Kabupaten/Kota 

yang telah ditunjuk. Calon jemaah haji 
dilakukan pemeriksaan fisik da anamesa, 

kemudian CJH diarahan menuju 

laboratorium untuk pemeriksaan lebih 

mendalam. CJH yang dinyatakan sehat 
maka petugas akan memberiksan surat 

keteragan sehat. Apabila CJH dinyatakan 

Risti maka petugas aka merujuk ke RSUD 
rujukan. 

2. Pemeriksaan tahap kedua, pemeriksaan yang 

dilakukan di Puskesmas yang terdapat di 

Kabupate/Kota. Pemeriksaan ini sebagai 
prosedur rangkaian yang dijalankan calon 

jamaah haji. Pemeriksaan kesehatan yang 

dilakukan seperti, pengukuran 
anthropometri (tinggi badan, berat badan 

dan lingkar perut), cek laboratrium (cek 

urine, darah, EKG, radiologi dan 
pemeriksaan fisik). Dengan hal tersebut 

diketahui kondisi kesehatan calon jamaah 

haji. 

3. Pemeriksaan tahap akhir, dilakukan di 
Asrama Haji Embarkasi sebagai penentuan 

laik dan tidak laik terbang. Pemerksaan 

kesehatan CJH mengikuti SOP yang ada.  

4. Resiko Terdapat resiko-resiko yang ditemui terkait 

perlindungan kesehatan jamaah haji di Asrama Haji 

Embarkasi Donohudan. Jamaah yang dikategorkan 

dalam risti (risiko tinggi) sebanyak 28.603 jamaah.  
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Teirtuiang dalam uindang-uindang no 8 tahuin 2019 teintang 

peinyeileinggara ibadah haji dan uimrah pasal 34 meingeinai peilayanan 

keiseihatan pada bagian 1 bahwa Meinteiri beirtangguing jawab teirhadap 

peilayanan keiseihatan Jeimaah haji seibeiluim, seilama dan seiteilah 

meilaksanakan ibadah haji. Jamaah haji uintuik dapat meilaksanakan ibadah 

seisuiai deingan keiteitapan syariat Islam maka dipeirluikannya peirlinduingan 

keiseihatan teirhadap calon jamaah haji seijak awal. Guina meinjamin 

keiseilamatan dan keiamanan dalam meinjalankan ibadah calon jamaah haji 

meindapatkan peirlinduingan dan peilayanan keiseihatan paling tidak 3 builan 

seibeiluim keibeirangkatan kei Arab Sauidi. Seibagai dasar peilaksanaan 

peimbinaan keiseihatan jamaah haji dilakuikannya peimeiriksaan keiseihatan 

dalam rangka istithaah keiseihata jamaah haji maka dilakuikan 3 proseis 

tahapan. Dalam hal ini PPIH E imbarkasi meilaksankan peimeiriksaan 

keiseihatan pada tahap akhir ataui tahap kei 3. PPIH Bidang Keikarantinaan 

Keiseihatan di E imbarkasi leibih speisifik lagi Kantor Keiseihatan Peilabuihan 

(KKP) beirtuigas meimbeirikan keipastian keiseihatan pada jamaah haji dan 

peinceigahan peinyakit yang meinuilar keipada jamaah haji yang leibih luias 

yang beirasal dari beirbagai Neigara lainnya. Disinilah waktui peinilaian 

jamaah haji laik teirbang ataui tidaknya seisuiai deingan peiratuiran 

peineirbangan Inteirnasional.15 Hal teirseibuit seisuiai deingan hasil wawancara 

deingan dr.Bhakti Abdillah seilakui dokteir di Poliklink Asrama Haji 

E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan Solo bahwa: 

“Kami beikeirjasama deingan instansi dinas keiseihatan teirkait 

ataui yang beirada diseikitar Soloraya dari karanganyar, boyolali 

teirkadang hingga Suikoharjo. Seilain itui, kami juiga beikeirjasama 

                                                
15Kantor Kesehatan Pelabuhan Tolok Ukur Ketercapaian Istithaah-Haji,” Akses, 16 

September 2023 https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20170119/0519422/kantor-

kesehatan-pelabuhan-tolok-ukur-ketercapaian-istithaah-haji/. 
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deingan ruimah sakit ruijuikan seipeirti RSAUi dr. siswanto, RSUiD 

dr.Moeiwardi dan RSUiP Suirakarta.”16  

 

Gambar 3 1  

Wawancara dengan Dokter Asrama Haji Embarkasi-Debarkasi Doohudan Solo 

 

Peirlinduingan keiseihatan dan peimeiriksaan uintuik kei laikan teirbang 

jamaah teintui suidah dilaksanakan deingan maksimal. Hal teirseibuit seisuiai 

deingan hasil wawancara deingan Pak Bambang Harjuinanto jamaah kloteir 

20 bahwa: 

“Saya teirmasuik dikateigorikan jamaah deingan risiko tinggi, 

koleisteirol tinggi. Tapi alhamduililah seilama peilaksanaan haji saya 

tidak meingalami keindala apapuin. Kalaui tim meidis dari kabuipate in 

Alhamduilillah peirhatiannya baguis dari pra peimbeirangkatan haji. 

Kalaui di donohuidan ini keitika kami datang kami didampngi 

keiseihatannya disin tinggal ceik uilang hasil dari kabuipatein, kareina 

dari kabuipatein suidah jeilas jadi lancar seimuiannya.”17  

Peiran peituigas haji teintui sangat peinting dalam peirlinduingan 

keiseihatan, uitamanya keituia kloteir yang meinjadi koordinator dalam 

beirjalannya rangkaian ibadah haji. Dalam hal ini keiseihatan jamaah saat di 

Arab Sauidi meimastikan bahwa jamaah meirasa aman dan fit. Hal ini puila 

yang disampaikan oleih Pak Buidi Hariyato seilakui keituia keilompok teirbang 

21 SOC bahwa: 

                                                
16 Wawancara Dr. Bhakti Abdillah Selaku Dokter Poliiklinik Asrama Haji Embarkasi 

Donohudan Solo,” 12 Juli 2023. 
17 Wawancara Pak Bambang Jamaah Kloter 26,” 12 Juli 2023. 
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“Meingkoordinir seimuia peituigas teimasuik peimbimbing ibadah dan 

keiseihatan uintuik meinduikuing agar proseis haji dapat dilaksanakan 

oleih seiluiruih jamaah haji deingan baik, lancar, eifeiktif tanpa 

halangan suiatui apapuin.”18  

Keibeirhasilan suiatui peinyeileinggaraan teintui buituih koordinasi dari 

seimuia pihak teirkait. Hal ini seiruipa deingan peirseipsi Ibui Azizah Heirawati 

seilakui keituia keilompok teirbang 25 SOC bahwa: 

“Yang paling peiting adalah meingkoordiir, meimanajeimein, 

meimbagi tuigas, meimastikan jamaah aman.”19  

Keipuilangan jamaah haji teintui meinjadi peinantian dari para keiluiarga 

dalam keiadaan seihat. Peirlinduingan keiseihatan yang dibeirikan hingga tiba 

di deibarkasi oleih Kantor Keiseihatan Peilabuihan dan beirkoordinir deingan 

dokteir di Poliklink Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan Solo. 

Hal ini seisuiai deingan hasil wawancara deingan dr.Bhakti seilakui dokteir 

Poliklinik Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan Solo bahwa: 

“Meinangani seimuia jamaah yang datang dari arab Sauidi yang 

meingalami gangguian keiseihatan, dikeitahuii dari informan dokteir 

TKHK (Tim Keiseihatan Haji Kloteir) nanti meireika akan lapor kei 

kita, bahwa ada beibeirapa jamaah yang peirlui peinanganan khuisuis, 

apakah meireika buituih ambuilancei ataui tidak nanti tim Poli klinik 

deibarkasi akan tuiruin kei lapangan saat peisawat tuiruin, maka itu i 

adalah ranahnya KKP kareina itui peineirbangan Inteirasional jadi 

peirtama kali boarding yang meimeiriksa adalah dokteir KKP, kita 

akan introgasi, veirifikasi kei dokteir kloteirnya. Apakah ada keigawat 

daruiratan, deimam di atas 38⸰C yang dimana meingarah meirskof 

ataui covid, beirapa banyak yang meingguinakan kuirsi roda, atauikah 

ada titipan dari kloteir lainnya. Seiteilah informasi yang kita dapat 

jika ada beibeirpa yang sakit maka dokteir kloteir kami suiruih tuiruin 

juiga uintuik meinandai kareina kita tidak tahui jamaah yang haruis kita 

waspada saat tuiruin. Keimuidian, ambuilancei ita suidah siap, jika ada 

jamaah yang buituih peinanganan leibih ceipat maka kita dahuiluikan, 

                                                
18 Wawancara Pak Budi Hariyanto Selaku Ketua Kloter 21 SOC,” 12 Juli 2023. 
19 Wawancara Ibu Azizah Herawati Selaku Ketua Kloter 25 SOC,” 14 Juli 2023. 
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kami bawa kei asrama deibarkasi. Jadi ada 2 sisteim peiruijuikan, 

peirtama bisa jadi dari bandara langsuing kei ruimah sakit apabila 

meingancam nyawa coldbluiei (haruis peinanganan yang ceipat agar 

nyawanya teirtolong) contoh keimarin seimpat dari bandara langsuing 

kei RS. Muiwardi. Bisa juiga kami bawa dahuilui kei asrama deibarkasi, 

diobseirvasi jika seiteilah di obseirvasi alatnya tidak cuikuip uintuik 

meinanguilangi, kita ruijuikan kei RS. Muiwardi disana ruimah sakit 

teirseibuit leingkap, teinaga meidis leingkap dan alatnya leigkap, 

peimeiriksaan juiga leingkap. Tuigas kami di deibarkasi adalah 

meinjaga agar jamaah saat tuiruin teitap teirlinduingi keiseihatannya. 

Sakit banyak bisa sakit peinuiruinan keisadaran, sakit kareina uisia tuia, 

ataui sakit yang lain. Biasanya paling banyak uintuik seikarang kareina 

suihui panas di Arab yaitui deihidrasi kuirangnya asuipan, PPOK 

(Peinyakit Parui) ada gangguian di parui-paruinya ceindruing pada 

jamaah lansia deingan uisia 60 tahuin kei atas.” 

2. Peirlinduingan Jiwa 

Peirlinduingan jiwa juiga tidak kalah peinting dalam meimbeirikan 

peirlinduingan keipada jamaah haji seilama peirjalanan ibadah haji dari muilai 

keibeirangkatan hingga keipuilangan kei tanah air. Keimeinteirian Agama 

Reipuiblik Indoneisia meineitapkan bahwa PT Asuiransi Takafuil Keiluiarga 

seibagai peinyeileinggara asuiransi haji pada tahuin 2023. Hal seiruipa 

disampaikan oleih Pak Ahmadi seilakui wakil seikreitaris II PPIH Eimbarkasi 

Solo bahwa: 

“Asuiransi jiwa masih sama deingan tahuin lalui yaitui PT Asuiransi 

Takafuil Keiluiarga, asuiransi ini meing-coveir peirlinduingan jiwa 

jamaah dimuilai jamaah masuik asrama haji eimbarkasi hingga 

jamaah puilang kei deibarkasi. Jika teirjadi keiceilakaan ada 

peirhituingan klaimnya teirgantuing dari tingkatan yang dideirita 

jamaah.”20   

Keimeinteirian Agama meincatat pada peinyeileinggaraan ibadah haji 

tahuin 2023 dalam data Sisteim Informasi dan Kompuiteirisasi Haji Teirpadu i 

                                                
20  Wawancara Pak Ahmadi Selaku Wakil Sekretaris II Embarkasi Solo,” 12 Juli 2023 
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(Siskohat) teirdapat 775 jamaah haji yang wafat.21  Asrama Haji E imbarkasi 

Deibarkasi Donohuidan meincatat teirdapat 119 jamaah haji yang wafat 

teirhituing sampai 4 Aguistuis 2023, diantaranya seibanyak 108 jamaah haji 

yang wafat beirasal dari Jawa Teingah dan seibanyak 11 jamaah haji yang 

wafat beirasal dari DIY. Teirdapat 1 Jamaah haji asal Cilacap yang 

meininggal duinia di eimbarkasi, teirdapat 1 jamaah wafat (di peisawat) saat 

keibeirangkatan, seibanyak 118 jamaah haji wafat di Arab Sauidi, seibanyak 3 

jamaah haji wafat (di peisawat) saat peimuilangan. 

Tabel 3. 5  

Faktor Jamaah Meninggal Dunia 

NO Sebab wafat DIY Jateng Total 

1 Cardiogeinic Shock 2 25 27 

2 Cardiovascuilar Diseiaseis 3 19 22 

3 Ceireibrovascuilar Diseiaseis  3 3 

4 Ceirtain Infeictiouis and parasitei  1 1 

5 Circuilatory Diseiaseis  2 2 

6 Digeistivei Diseiaseis  1 1 

7 Eindocrinei, nuitritional and meit  1 1 

8 Eixteirnal cauiseis of morbidity a  3 3 

9 Injuiry, poisoning and ceirtain  2 2 

10 Malignant Neioplasms (canceirs) 1  1 

11 Reispiratory Diseiaseis 2 15 17 

12 Seiptic Shock 3 32 35 

13 Shock Hypovoleimic  4 4 

 
Total 11 108 119 

Meinuinjuikan dari data di atas bahwa jamaah haji dari Asrama Haji 

E imbarkasi Deibarkasi seibab keimatian teirbeisar oleih Seiptic Shock. Seiptic 

(Seipsis) meiruipkan keiadaan keigawatdaruiratan meidis dimana imu in 

sisteimik di tuibuih beireispon teirhadap meikanismei infeiksiuis dalam tuibu ih 

yang mampui meinyeibabkan disfuingsi organ fatal dan dapat meinyeibabkan 

                                                
21 Jemaah-Haji-Meninggal-Kemenko-Pmk-Minta-Ada-Pemeriksaan-Kesehatan-Jemaah-

Pada-Haji-2024,” accessed September 16, 2023, https://www.jawapos.com/haji-

2023/012752976/775-jemaah-haji-meninggal-kemenko-pmk-minta-ada-pemeriksaan-kesehatan-

jemaah-pada-haji-2024. 



51 

 

keimatian. Shock (Syok) meiruipakan keigagalan sirkuilasi yang bisa 

meingamcam jiwa deingan ditandai peirfuisi jarigan yang tidak adeikuiat.22 

Peinyeibab syok seiptik adalah infeiksi yang akan meinyeibabkan seipsis dan 

keimuidian bisa beirkeimbang meinjadi syok seiptik. Seibagian beisar infeiksi 

yang uimuim beirasal dari bakteiri, teitapi jamuir dan viruis dapat puila 

meinyeibabkan infeiksi dan seipsis. Uimuimnya infeiksi dimuila di parui-parui, 

peiruit ataui kanduing keimih.23 

Data di atas meinuijuikan bahwa Cardiogeinic Shock meinjadi uiruitan 

keiduia peinyeibab keimatian seibanyak 27 jamaah, seibanyak 2 jamaah beirasal 

dari DIY dan seibanyak 25 jamaah beirasal dari Jawa Teingah. Cardiogeinic 

Shock (Syok Kardiogeinik) adalah suiatui keiadaan meidis yang ditanda 

deingan meinuiruinnya cuirah jantuing diakibatkan keigagalan systeim sirkuilasi 

ang meinye ibabkan hipoeirfuisi pada jaringan. Syok kardiogeinik diseibabkan 

oleih keiruisakan peiricardim ataui miokardiuim, gangguian pada katuip jantuing 

dan gangguian systeim konduiksi jantuing.24 

Tabel 3. 6  

Aspek Manajemen Perlindungan Jiwa, Kecelakaan 

NO Aspek Manajemen Keterangan 

1 Regulasi 1. Undang-undang No. 8 Tahun 2019 
tentang Penyeleggaraan Ibadah Haji 

dan Umrah 

2. PMA Nomor 13 tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

2 SOP (Standar 

Operasional 

Prosedur) 

1. Pengajuan klaim asuransi 

kematian/kecelakaan 

2. Verifikasi berkas pengajuan 
3. Upload data klaim Asuransai 

Kematian/kecelakaan jamaah haji 

melalui aplikasi 
4. Verifikasi berkas pengajuan klaim 

                                                
22 Afidatul Umroh, “Tatalaksana Syok Septik,” Jurnal Penelitian Perawat Profesional 2 

(2020): 362. 
23 Jemaah-Haji-Meninggal-Kemenko-Pmk-Minta-Ada-Pemeriksaan-Kesehatan-Jemaah-

Pada-Haji-2024,” accessed September 16, 2023, https://www.jawapos.com/haji-

2023/012752976/775-jemaah-haji-meninggal-kemenko-pmk-minta-ada-pemeriksaan-kesehatan-

jemaah-pada-haji-2024. 
24 Raden dan Zubaidah Hehanussa Hasanusi, “Manajemen Syok Kardiogenik Berulang 

Pada Anak Dengan Penyakit Jantung Rematik:Laporan Kasus,” Maulucca Medica 15 (2022): 159. 
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Asuransai Kematian/kecelakaan 
jamaah haji melalui aplikasi 

5. Pembayaran klaim Asuransai 

Kematian/kecelakaan jamaah haji 

6. Proses pentransferan klaim melalui 
rekening jamaah haji 

7. Klaim masuk rekening jamaah haji  

8. Penerima ke rekening jamaah haji 

3 Implementasi 

 
 

4 Resiko Terdapat resiko-resiko yang ditemui terkait 

perlindungan jiwa dan kecelakaan jamaah haji 

di Asrama Haji Embarkasi Donohudan. Jamaah 

yang dikategorkan dalam risti (risiko tinggi) 
sebanyak 28.603 jamaah.  

 

3. Peirlinduingan Keiwarganeigaraan 

Keimeinteirian Agama meimiliki tuigas nasional yaitui seibagai 

koordinator peinyeileinggaraan ibadah haji. Keimeinteirian Agama deingan 

beigitui beikeirjasama deingan instansi/keimeinteirian yang teirkait dalam 

uindang-uindang meimandatkan keipada Keimeinteirian Agama uintuik 

meimpeirsiapkan dokuimein jamaah haji yang akan diguinakan di Tanah Air 

mauipuin Arab Sauidi. Peimbeintuikan Direiktorat Jeindral Peinyeileinggaraan 

Haji dan Uimrah oleih Keimeinteirian Agama uintuik meilakuikan tuigas teiknis 
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ini, Direiktorat Jeindral Peinye ileinggaraan Haji dan Uimrah deingan beigitu i 

meimbagi kei dalam beibeirapa Direiktorat tuigas teirseibuit. Salah satuinya 

adalah Direiktorat Peilayanan Haji Dalam Neigeiri yang meingeilola dokuime in 

Jeimaah haji reiguilar yaitui Suibdireiktrat Dokuimein dan Peirleingkapan Haji. 

Peingeilolaan dokuimein Jamaah haji yang diuiruisi seicara teiknis oleih 

Suibdireiktorat Dokuimein dan Peirleingkapan Haji da dibantui deingan pihak 

Kantor Keimeinteirian Agama kabuipatein/kota mauipuin  yang ada di Provinsi. 

Pada Kantor Keimeinteirian Agama Kabuipatein/Kota meilakuikan langkah 

peinguimpuilan peirsyaratan peinguiruisan paspor seicara koleiktif uintuik 

dilimpahkan keipada pihak keiimigrasian seibagai peineirbitan paspor, 

keimuidian dilakuikan peingeiceikan data jeimaah oleih Keimeinteirian Agama 

Kabuipatein/Kota dan paspor yang teilah dikuimpuilkan di Kantor 

Keimeinteirian Agama Kabuipatein/Kota akan dilimpahkan kei pihak Kantor 

Keimeinteirian Agama Provinsi. Hal teirseibuit seisuiai deingan hasil wawancara 

deingan Pak Saeifuil Anwar seilakui wakil keipala bidang dokuimein di PPIH 

eimbarkasi bahwa: 

“Bidang Dokuimein meimilki tuigas yaitui peirtama.peimbeintuikan 

kloteir, jadi peimbeintuikan pra manifeist yaitui peimbeintuikan 

keilompok teirbang dari nomor uiruit 1 sampai 360 di dalamnya 

teirmasuik karui dan karom. Keiduia, reikuieis visa, jadi kita mintakan 

visa kei keiduitaan Arab Sauidi. Keitiga, meinceitak visa. Keieimpat, 

meimbagi visa kei masing-masing bidang, seitiap bidang meimiliki 

pra manifeist masing masing.”25  
 

 

 

 

 

                                                
25 Wawancara Dengan Pak Saeful Anwar Selaku Wakil Kepala Bidang Dokumen PPIH 

Embarkasi Donohudan Solo,” 12 Juli 2023. 
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Gambar 3 2 
 Wawancara dengan Wakil Bidang Dokumen PPIH Embarkasi Solo

 
 

Dokuimein jamaah haji yang dibeirikan oleih Keimeinteirian Agama 

Kabuipatein/Kota akan diteirima Kantor Wilayah Keimeinteirian Agama 

Provinsi, keimuidian dilakuikan puila proseis peingeiceikan data dokuime in 

Jeimaah haji dan proseis scan dokuimein uintuik di uipload kei dalam data 

SISKOHAT. Paspor dan visa yang diseirahkan Kantor Keimeinteirian Agama 

Provinsi akan diteirima PPIH Eimbarkasi seilanjuitnya siap uintuik dibagikan 

keipada jamaah haji di E imbarkasi. Geilang ideintitas jamaah haji yang 

seisuiai deingan kloteirnya saat jamaah akan beirangkat kei Bandara.26  

Peirlinduingan teirhadap dokuimein jamah haji dilakuikan oleih Asrama Haji 

E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan, bidang dokuimein meimbeirikan 

peirlinduingan keipada jamaah dari pra keibeirangkatan di E imbarkasi 

Donohuidan Solo. Hal teirseibuit seisuiai deingan hasil wawancara deingan Pak 

Saeifuil Anwar seilakui wakil keipala bidang dokuimein di PPIH eimbarkasi 

bahwa: 

                                                
26 Ricka Tasya Ambiya, “Manajemen Pengelolaan Dokumen Jemaah Haji Pada Direktorat 

Jendral Penyelenggaraan Haji Dan Umrah” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 90. 
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“Uintuik pra peimbeirangkatan, seiteilah pra manifeist suidah jadi 

paspor akan diseirahkan kei tim garuida uintuik ceitak tikeit teirbang. 

Lalui, dimasuikan kei imigrasi uintuik di sceiein bahwa jamaah itui akan 

masuik kei Arab Sauidi.”27  

Adanya peirlinduingan keiwarganeigaran beiruiapa dokuimein seibagai 

ideintitas jamaah dibeirikan dari keibeirangkatan hingga keipuilangan ke i 

Tanah Air. Saat keipuilangan jamah haji tuigas bidang dokuimein keitika 

jamah haji sampai di deibarkasi meilauikan ceik keimbali dokuimein jamaah 

saat tba di bandara Adi Soeimarmo. Hal teirseibuit seisuiai deingan hasil 

wawancara deingan Pak Saeifuil Anwar seilakui wakil keipala bidang 

dokuimein PPIH Eimbarkasi Solo bahwa: 

“Uintuik keipuilangan seibeiluim jamaah tuiruin dari peisawat paspor itu i 

dikuimpuilkan oleih tim maskapai, seiteilah jamaah tuiruin tim 

dokuimein datang uintuik meingambil dokuimein teirseibuit, keimuidian 

dokuimein teirseibuit akan kami seileiksi deingan pra manifeistnya. Lalui, 

kami bawa kei imigrasi dibandara uintuik sceiein paspor uintuik 

meinyatakan bahwa jamaah suidah sampai di Indoneisia. Seiteilah itu i 

paspor dibawa kei deibarkasi uintuik dihituing juimlahnya, lalu i 

diseirahkan keimbali kei peituigas daeirah uintuik dibagikan kei jamaah 

kabuipatein/kota.”28 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
27 “Wawancara Dengan Pak Saeful Anwar Selaku Wakil Kepala Bidang Dokumen PPIH 

Embarkasi Donohudan Solo.” 12 Juli 2023 
28 Wawancara Dengan Pak Saeful Anwar Selaku Wakil Kepala Bidang Dokumen PPIH 

Embarkasi Donohudan Solo.” 
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Gambar 3 3 
Pengumpulan Dokumen Jamaah Oleh Bidang Dokumen PPIH Embarkasi Solo 

 

 

4. Peirlinduingan keiamanan 

Peinyeileinggaraan ibadah haji yang meimeirluikan waktui tidak 

seibeintar teintui jamaah haji dan peituigas meimbawa peirbeikalan dan barang 

bawaan dari tanah air. Hal ini dijeilaskan dalam uindang-uindang Nomor 8 

tahuin 2019 teintang peinyeile inggaraan ibadah haji pasal 41 ayat 2 bagian 

keiamanan yang dimaksuid deingan peirlinduingan keiamanan adalah 

keiamanan fisik, keiseilamatan jiwa dan keiamanan barang bawaan29.  Hal 

yang serupa diuingkapkan oleih Pak Ahmadi seilakui wakil seikreitaris II PPIH 

E imbarkasi Solo bahwa: 

“Uintuik keiamanan, keinyamanan dan keiseilamatan saat 

peineirbangan. Keiteintuian dari peiruisahaan peineirbangan meimbe irikan 

tas kabin yang dapat diisi deingan maksimal 7 Kilogram, tas bagasi 

yang dapat diisi deingan beirat maksimal 32 Kilogram dan tas 

paspor”30  

Teitapi ada juiga jamaah yang meingalami keindala dalam hal barang 

bawaannya. Hal ini disampaikan oleih Bui Suinariyah kloteir 29 SOC dalam 

hasil wawancara yang meinyatakan: 

“Seimpat keitinggalan barang, tapi itui kareina keisalahan seindiri saat 

di Jeidah waktui peinimbangan barang itui seiharuisnya di ambil lagi 

                                                
29 “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan 

Umrah”. 
30 “Wawancara Pak Ahmadi Selaku Wakil Sekretaris II Embarkasi Solo.” 
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tapi kareina lansia Ibui saya jadi tidak diambil lagi, kareina saya 

deingan beiliaui tidak bareing, beiliaui deingan kuirsi roda dan saya 

seindiri.” 31 

Hal seiruipa beirkaitan deingan keindala deingan barang bawaan 

dialami oleih Bui Iva Uilmilla dari kloteir 25 meinyampaikan bahwa: 

“Saat peirtama kali datang kita agak keireipotan kareina koordinasi 

kopeirnya itui kuirang baik, kareina kita teirbagi meinjadi 2 hoteil jadi 

keituikeir-tuikeir sampai beisoknya barui keiteimui kopeirnya”32  

Peituigas haji uitamanya keituia kloteir seibagai koordinator dalam satui 

keilompok teirbang meimbeirikan keiamanan dan meilaporkan keitika jamah 

haji meingalami keidala-keindala teirhadap barang bawaannya. Hal ini 

diuingkapkan oleih Pak Kaeiruidin seilakui keituia kloteir 29 SOC bahwa: 

“Beibeirapa kali keihilangan seipeirti kuirsi roda, keimuidian tas teinteing 

tapi Alhamduilillah suidah bisa kami teimuikan deingan bantuian 

panitia dari Arab Sauidi. Antisipasi yang dapat dilakuikan adalah 

keitika masuik kei buis dipastikan seimuia suidah masuik kei buis.”33  

Hal yang sama dijeilaskan oleih Bui Azizah Heirawati seilakui keituia 

keilompok teirbang 25 SOC bahwa: 

“Diawal seiring teirtuikar kareina banyak lansia yang dimeinsia suidah 

beibeirapa hari kok kopeir beiluim dibuika. Dan ada beibeirapa orang 

yang meingambil barang orang dikira barang milik dia.”34 

Peirlinduingan keiamanan yang dilakuikan oleih Asrama Haji 

E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan dalam proseis opeirasional peilaksanaan 

ibadah haji. Peirlinduingan keiamanan dilakuikan oleih Polreista, Polseik, 

Kodim dan Koramil yang dituinjuik uintuik beikeirjasama deingan PPIH 

                                                
31 “Wawancara Bu Sunariyah Jamaah Haji Kloter 29 SOC,”. 
32 “Wawancara Bu Iva Ulmilla Jamah Haji Kloter 25 SOC,”. 
33 “Wawancara Pak Kaerudin Selaku Ketua Kloter 29 SOC,” . 
34 “Wawancara Bu Azizah Herawati Selaku Ketua Kloter 25 SOC,”. 
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E imbarkasi. Dtuinjuiknya aparat teirseibuit uintuik meinciptakan suiasana yang 

konduisif seirta meilakuikan peinjagaan dan peingawasan dilingkuingan 

Asrama Haji E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan. Hal teirseibuit seisuiai 

deingan hasil wawancara deingan Pak Imam Buichori seilakui plt Keipala 

Bidang PHUi Jawa Teigah bahwa: 

“Dalam PPIH teirdapat LINJAM (Linduingan Jamaah) teirdiri dari 

PPIH Eimbarkasi, TNI dan Polri. Yang beituigas meimbeirikan 

peirlinduingan keiamanan yag seihingga jamaah haji di Asrama Haji 

meirasa aman, nyaman dan teintram.”35 

B. Studi Evaluasi Manajemen Perlindungan Jamaah Haji Embarkasi 

Debarkasi Donohudan Solo 

Peinyeileinggaraan ibadah haji pada tahuin 2023/1444 H teilah 

beirakhir. Dalam opeirasional ataui peinyeileinggaraan ibadah haji teirseibuit 

teintui akan meinjadi bahan eivaluiasi pada peinyeileinggaraan uintuik tahuin-

tahuin beirikuitnya. Meiski banyak jamaah haji yang meinyampaikan bahwa 

meirasa puias deingan peilayanan, peirlinduingan dan peimbinaan yang teilah 

dibeirikan. Kantor wilayah keimeinteirian agama provinsi Jawa Teingah seirta 

instansi yang teirlibat meilakuikan rapat guina meimbahas eivaluiasi 

peinyeileinggaraan ibadah haji tahuin 2023 di Asrama Haji E imbarkasi 

Deibarkasi Donohuidan Solo seipeirti peilayanan, peirlinduingan dan 

peimbinaan. E ivaluiasi yang dilakuikan oleih PPIH Eimbarkasi Solo dalam 

beibeirapa aspeik uitamanya yang akan peineiliti angkat teirkait peirlinduingan 

keipada jamaah seipeirti dokuimein haji, peirlinduingan saat peimbeirangkatan 

dan peimuilangan, peimeiriksaan keiseihatan jamaah haji, dan barang bawaan 

jamaah. 

Dokuimein jamaah haji yang teilah dipeirsiapkan seipeirti paspor, visa 

dan dokuimein keiseihatan, seipeirti dokuimein buikti istitha’ah kartui keiseihatan 

                                                
35 “Wawancara Dengan Pak Imam Buchori Selaku Plt Kepala Bidang PHU Jawa 

Tengah,”. 
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jeimaah haji (KKJH), dokuimein vaksin, dan buikti peimeiriksaan wanita uisia 

suibuir. Calon jamaah haji dalam peimbuiatan visa saat ini dapat 

meingguinakan aplikasi Sauidi visa Bio. Aplikasi ini dapat diuinduih via 

playstorei, calon jamaah haji meindaftar peireikaman biomeitric deingan 

meimasuikkan eimail. Keimuidian eimail teirseibuit diveirifikasi, calon jamaah 

haji seilanjuitnya meilakuikan peireikaman biomeitric wajah, foto paspor dan 

sidik jari. Peineirapan aplikasi ini keipada seiluiruih jamaah haji Indoneisia 

tahuin 2023 M/1444 H, beirtuijuian uintuik meimbeirikan akseis yang muidah 

dan keiceipatan dalam peimeiriksaan jamaah haji saat tiba di bandara Arab 

Sauidi, meilaluii aplikasi biovisa ini calon jamaah haji mampui meilakuikan 

peindaftaran seicara mandiri. Aplikasi teirseibuit teintui tidak luipuit dari 

eivaluiasi Asrama Haji E imbarkasi Donohuidan Solo, aplikasi yang beirtuijuian 

uintuik meimbeirikan keimuidahan pada calon jamaah haji, teirnyata buitu ih 

peirbaikan seibagai uipaya agar dipeirguinakan deingan leibih maksimal. Hal 

ini disampaikan oleih Pak Syaifuil Ajib seilakui satgas PPIH Eimbarkasi Solo 

bidang dokuimein bahwa: 

“Pada saat eivaluiasi teirkait dokuimein jamaah haji yaitu i 

peimbeirlakuian Biovisa seibagai salah satui peirsyaratan peineirbitan 

visa, seimeintara aplikasi biovisa seiring eiror, suisah diakseis meilalu ii 

Hp deingan speic reindah dan seiring salah meimbaca data paspor.”36  

Handphonei yang diguinakan reikam biomeitric tidak seimuianya bisa. 

Adanya beibeirapa peirsyaratan seipeirti meimori minimal 28 GB, speisifikasi 

random acceiss meimory (RAM) dan apikasi khuisuis. Keimuidian, scan wajah 

juiga adakalanya meineimuii keisuilitan teirideintifikasi uintuik calon jamaah haji 

lanjuit uisia. 

Seilain peirmasalahan Biovisa, tas yang diguinakan pada haji tahu in 

ini beirbeida deingan tahuin 2022. Tas yang diguinakan pada tahuin ini leibih 

                                                
36 “Wawancara Dengan Pak Syaiful Ajib Selaku Satgas PPIH Embarkasi Solo Bidang 

Dokumen,” . 
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beisar dan tidak transparan, yang tuiruit meinjadi bahan eivaluiasi. seipeirti yang 

disampaikan oleih Pak Saeifuil Anwar seilakui wakil keipala bidang dokuime in 

PPIH Eimbarkasi Solo bahwa: 

“Hambatan diantaranya tahuin ini yaitui, teirkadang masih ada 

keisalahan meingambil tas kareina jeinis tas paspor yang tahuin 2022 

deningan tahuin 2023 itui beirbeida. Saat tahuin 2022 paspor di leitakkan 

di deipan teirdapat tas transnparan teitapi tanhuin 2023 ini tidak ada. 

Jadi tas paspor ini teirlalui beisar jadi jamaah teirlalui banyak 

meinyimpan barang seilain fuingsinya itui seibagai tas paspor. Jadi 

kadang tas paspor jamaah ini teirlalui peinuih jadi keitika meingambil 

dokuimein itui keisuisahan. Padahal tas teirseibuit isinya ada living lost, 

dokuimein-dokuimein peinting lainnya. Malah teirkadang diisi bajui, 

handuik, pasta gigi, minuiman yang meinyeibabkan tidak safeity lagi.” 

Seilanjuitnya eivaluiasi barang bawaan jamaah, yang dimaksuidkan 

peirlinduingan keiamanan yang dijeilaskan dalam uindang-uindang Nomor 8 

tahuin 2019 yaitui keiamanan fisik, keiamanan barang bawaan dan 

keiseilamatan jiwa. Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi Doohuidan Solo teilah 

meimbeirikan himbauian keipada jamaah haji uintuik meimatuihi batas 

maksimal beirat barang bawaan, meiski suidah dihimbaui teirkait barang 

bawaan, namuin masih teirdapat jamaah yang meimbawa meileibihi kapasitas 

yang diteintuikan. Hal ini dijeilaskan puila oleih Pak Syaifuil Ajib dalam hasil 

rapat eivaluiasi yang dilakuikan bahwa: 

“Masih banyak diteimuikan jamaah yang meimbawa barang-barang 

yang dilarang deimi keiseilamatan peineirbangan, teirmasuik air zam-

zam”37  

Himbauian teirkait barang bawaan juiga banyak dipatuihi oleih jamaah 

haji, saat keibeirangkatan dan keipuilangan banyak jamaah yang keitakuikan 

deingan barangbawaannya jika meileibihi beirat maksimal yang teilah 

diteitapkan. Teirdapat jamaah yang meinguirangi barang bawaan, hal ini 

                                                
37 “Wawancara Dengan Pak Syaiful Ajib Selaku Satgas PPIH Embarkasi Solo Bidang 

Dokumen.” 
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seiruipa oleih Bui Seitiana Deiwi meingalami hambatan saat seibeilu im 

keibeirangkatan di E imbarkasi bahwa: 

“Muingkin kareina keitakuitan jamaah seindiri deingan barang bawaan. 

Kareina kopeir haruis 7 kg yang keicil akhirnya ada yang barangnya 

keitinggalan diruimah kareina keitakuitan oveirbagasi.”38  

Istitha’ah keiseihatan jamaah haji meinjadi hal yang sangat peinting 

meingingat bahwa haji meinjadi ibadah yang meimeirluikan keiseihatan fisik 

dan tuibuih yang fit. Peinyeile inggaraan ibadah haji di Asrama Haji 

E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan Solo masih meingguinakan peirmeinkeis 

Nomor 15 tahuin 2016 meinjeilaskan tahapan peimbinaan dan peimeiriksaan 

keiseihatan keipada jamaah haji uintuik teircapainya istitha’ah keiseihatan. 

Proseis peimeiriksaan keiseihatan calon jamaah haji dimuilai seijak calon 

jamaah haji meindaftarakan diri. Peilaksanaannya dimuilai di Puiskeismas 

ataui ruimah sakit di kabuipatein/kota yang meinjadi tangguingjawab tim 

peinyeileinggara keiseihatan haji. Hasil eivaluiasi Asrama Haji E imbarkasi 

Deibarkasi Donohuidan Solo teirkait peirlinduingan keiseihatan peirlui adanya 

penguatan kesehatan berkaitan dengan Istithaah kesehatan  jamaah haji.

                                                
38 “Wawancara Dengan Bu Setiana Dewi Jamaah Kelompok Terbang 21 SOC,”. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA PERLINDUNGAN JAMAAH HAJI DI ASRAMA HAJI 

EMBARKASI-DEBARKASI DONOHUDAN SOLO 

A. Analisis Bentuk Perlindungan Jamaahh Haji di Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo 

Beirdasarkan hasil wawancara pada data peineilitian dari bab III, 

peineiliti meineimuikan beibeirapa beintuik peirlinduingan jamaah haji di Asrama 

Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan Solo. Beintuik-beintuik peirlinduingan 

teirseibuit teirangkuim seibagai beirikuit: 

1. Peirlinduingan Warga Neigara 

Meinuiruit Aristoteileis warga neigara adalah seimuia manuisia yang 

meinjadi bagian struiktuir politik yang teirdiri dari bagian-bagian uintuik 

meibeintuik neigara. Konteiks peimikiran Aristoteileis warga neigara dalam hal 

ini tidak teirmasuik meireika kauim meikanik dan peitani. Bagi Aristoteile is 

yang beirhak meinyandang keiduiduikan warga neigara hanyalah meireika yang 

meimpuinyai keimampuian uintuik dapat beirpartisipasi dalam politik deingan 

meimiliki pola pikir beirpolitik.1  Meinuiruit Uindang-Uindang Dasar 1945 

pasal 26 ayat (1) yang dimaksuidkan warga neigara adalah orang-orang 

bangsa Indoneisia asli dan orang-orang bangsa lain yang disahkan deingan 

uindang-uindang seibagai warga neigara.  Bangsa Indoneisia teirdiri dari 

beirbagai macam suikui, ras, buidaya dan agama.2 Bagi warga neigara yang 

meinganuit agama Islam maka deingan beigitui meireika beirkeiwajiban uintuik 

meinjalankan ruikuin-ruikuin Islam seisuiai deingan syari’at yang teilah 

diajarkan oleih Rasuilluiah SAW. beirpeidioman pada Al-quiran dan hadis. 

Perlindungan diberikan saat  embarkasi, selama perjalanan hingga 

kepulangan ke Tanah Air. Perlindungan tersebut seperti 

                                                
1 Raimundus Bulet Namang, “Negara Dan Warga Negara Prespektif Aristoteles,” Jurnal 

Ilmiah Dinamika 4 (2020): 250. 
2 “Undang-Undang Dasar Republik Indonesia,” 1945. 
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perlindungansebagai warga negara berupa dokumen paspor dan dokumen 

lainnya yang diperlukan.3 

Ruikuin Islam kei-5 meiruipakan ibadah haji kei Baituillah. Hal teirseibuit 

beirarti meinguinjuingi kei tanah suici (Baituillah) uintuik meilaksanakan proseis 

ibadah seisuiai deingan syarat, waktui dan ruikuin yang teilah diteintuikan.  

Seibagai warga neigara di luiar Arab Sauidi yang akan meinjalankan ibadah 

haji dipeirluikan dokuimein-dokuimein uintuik meinguinjuingi neigara yang akan 

dituijui. Tangguingjawab peimeirintah teirhadap peinyeileinggaraan ibadah haji 

teilah jeilas di dalam uindang-uindang Nomor 8 tahuin 2019 yang seibeiluimnya 

uindang-uindang Nomor 13 tahuin 2008. Diantaranya teirkait peirlinduingan 

keiwarga neigara di luiar neigeiri yaitui beiruipa visa, paspor dan dokuime in 

lainnya.4 

Dokuimein haji dideifinisikan oleih Keimeinteirian Agama adalah data 

yang meimuiat ideintitas jamaah haji yang dipeirguinakan uintuik peirsyaratan 

ataui keibuituihan peirjalanan ibadah haji. Dokuimein reismi beiruipa paspor, visa 

ataui dokuimein peirjalanan lainnya uintuik jamaah haji diseibuit deingan 

dokuimein peirjalanan haji. Seilanjuitnya dalam meimanjeimein dokuime in 

jamaah dimuilai deingan peireincanaan peingeilolaan dokuimein haji, 

peireincanaan yang dilakuikan dalam dokuimein haji ini dilakuikan deingan 

sangat teiliti kareina apabila teirjadi keikeiliruian dalam peinguruisan visa 

mauipuin paspor makan akan meingganggui fluieinsi jamaah deingan beigitu i 

peirluinya peirbaikan data jamaah yang akan meinghabiskan banyak waktui. 

Peireincanaan yang diruimuiskan haruislah seisuiai deingan Keipuituisan Direiktuir 

Jeindral Peinyeileinggara Haji dan Uimrah uindanguindang Nomor 28 Tahu in 

2021 teintang peidoman peinyeileisaian Dokuimein Haji Reiguileir Beirbasis E i-

                                                
3 Anasom dan Hasyim Hasanah, Guilding Manasik Haji : Sertifikasi Pembimbing 

Profesional (Semarang: Fatawa Publishing, 2021), 123. 
4 “Undang-Undang No. 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji.” 



64 

 

Visa uintuik teirwuijuidnya peireincanaan deingan baik bagi pihak-pihak teirkait 

yang meinguiruis.5 

Asrama Haji E imbarkasi Donohuidan Solo meinjadi tahap akhir 

dalam proseis dokuimein jamaah haji. Keimeinteirian Agama Provinsi Jawa 

Teingah meingirimkan paspor dan visa keipada PPIH Eimbarkasi yang 

keimuidian siap uintuik diseirahkan keipada calon jamaah haji di E imbarkasi. 

Seilain paspor PPIH Eimbarkasi meimbagikan puila geilang ideintitas jamaah 

haji seisuiai deingan keilompok teirbang keitika jamaah akan beirangkat 

meinuijui bandara. Peinyeirahan paspor jamaah haji dan teilah meindapatkan 

visa dari Arab Sauidi, seilanjuitnya jamaah akan meindapatkan Suirat Peirintah 

Masuik Asrama (SPMA) deingan beigitui calon jeimaah haji akan masu ik 

asrama haji.6 

Meinuiruit peinuituiran Pak Ahmadi bahwa keitika calon jamaah haji 

masuik Asrama Haji E imbarkasi Donohuidan meilakuika cheick-in, proseiduir 

X-Ray dan peiimbangan barang bawaan. Seiteilah calon jamaah haji 

meilakuikan rangkaian proseis teirseibuit dan meimbeirikan buikti seitoran luinas 

BIPIH, dokuimein-dokuimein teirseibuit akan diseirahkan kei angkasa puira. 

Peiruisahaan peineirbangan meilakuikan peingeiceikan uilang data calon jamaah 

haji yang nantinya akan diseirahkan keipada pihak imigrasi uintuik 

meindapatkan izin peirgi kei Arab Sauidi. Paspor akan diseirahkan keipada 

peiruisahan peineirbangan dari pihak imigrasi seiteilah meindapatkan izin. 

Seiteilah proseis meinceitak tikeit peisawat dan boarding pass maka paspor 

akan diseirahkan keimbali keipada jamaah. 

Beirkaitan deingan dokuimein jamaah haji beiruipa paspor beibeirapa 

jamaah yang meingakui tidak meingalami hambatan-hambatan dari prose is 

awal peimbuiatan hingga beirakhirnya proseisi ibadah haji. Jamaah asal 

                                                
5 “Keputusan Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji Dan Umrah Nomor 28 Tahun 

2021 Tetang Pedoman Penyelesaian Dokumen Haji Reguler Berbasis E-Visa,”. 
6 “Wawancara Pak Ahmadi Selaku Sekretaris II PPIH Embarkasi Solo,”. 
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Wonosobo Bui Seitiana Deiwi meinyampaikan, saya tidak meingalami 

hambatan teirkait paspor, kalaui tahuin ini kan beida deingan tahuin lalui. 

Tahuin ini paspor seilalui dikuimpuilkan jamaah tidak peigang paspor.  Hal 

yang sama diuingakapan oleih wakil bidang dokuimein PPIH Eimbarkasi Solo 

bahwa, uintuik eiduikasi keitika jamaah akan takei off  dari sini, jadi maksimal 

2 jam seibeiluim beirangkat kei bandara paspor akan di bagi. Di paspor akan 

di bagi seisuiai deingan nomor uiruit pra manifeist jadi dipanggil satui-satui, 

seibeiluim di panggil satui-satui akan di eiduikasikan bahwa ini namanya 

paspor dan tidak boleih hilang, di dalamnya itui teirdapat fotocopy visa. 

Lalui, saat dibagikan jamaah itui langsuing dimasuikan keidalam tas paspor 

uintuik disimpan. 

2. Peirlinduingan Keiamanan 

Peirlinduingan keiamanan juiga tidak kalah peinting dalam 

meimbeirikan peirlinduingan keipada jamaah haji seilama di Asrama Haji 

Donohuidan. Jamaah haji dalam meilaksanakan badah haji teintui beirharap 

meindapatkan peirlinduingan seirta keiamanan dari awal keibeirangkatan 

hingga keipuilangan kei tanah air. Dalam uindang-uindang Nomor 8 Tahu in 

2019 teintang peinyeileinggara ibadah haji beirkaitan deingan keiamanan yang 

meincakuip keiamanan fisik, barang bawaan dan keiseilamatan jiwa. 

Peimeirintah daeirah beirpeiran seibagai peinuial layanan puiblik, seidangkan 

jamaah haji seibagai konsuime in jasa dalam peinyeileinggaraan ibadah haji 

ini.7 Teintui jamaah haji beirhak meindapatkan peirlinduingan konsuimein, 

dalam uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang peirlinduingan 

konsuimein.8  Jamaah haji seilakui konsuimein meindapat peirlinduingan 

keiamanan dari muilai di E imbarkasi hingga keipuilangan kei tanah air. 

Keidatangan jamaah di Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan 

                                                
7 Undang-Undang Nomor 8 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah. 
8 “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlidungan Konsumen,”. 
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tuiruin dari buis di arahkan meinuijui Geiduing Jeiddah deingan meimbawa 

barang bawaan beiruipa tas teinteing. Seiteilah meilakuikan rangkaian keigiatan 

di Geiduing Jeiddah keimuidian calon jamaah haji dapat meindaftarkan barang 

bawaan khuisuis yang bawa seipeirti kuirsi roda, kameira ataui barang beirharga 

lainnya di meija beiad an cuikai. Barang bawaan jamaah seilanjuitnya akan 

dipeiriksa di Geiduing Muizdalifah meilaluii X-Ray. Jika tidapati barang 

teirlarang didalam peineirbangan (air, koreik api, pisaui dan lainnya) maka 

akan diambil oleih pihak peituigas X-Ray da dititipkan keipada peituigas dari 

daeirah. Jika tidak didapati barang yang teirlarang dalam peineirbangan maka 

jamaah akan diarahkan kei Geiduinng Muizdalifah seisuiai deingan keilompok 

teirbang dan nomor uiruit rombongan.9 

3. Peirlinduingan Jiwa 

Peirlinduingan meiruipakan suiatui hak yang dimiliki jamaah haji 

dalam me inuinaikan ibadah di tanah suici. Seiluiruihnya teirfasilitasi meilalu ii 

cara peirlinduingan asuiransi. Asuiransi jiwa adalah asuiransi yang 

dipeiruintuikan uintuik jamaah haji dan peituigas haji seibagai peirlinduingan 

jaminan asuiransi apabila jamah haji ataui peiuigas haji meininggal duinia 

biasa dan buikan dikareinakan keiceilakaan, meininggal dikareinakan 

keiceilakaan dan meingalami cacat teitap total ataui cacat seibagian 

dikareinakan keiceilakaan dalam masa asuiransi. Beintuik asuiransi dan beisaran 

peirtangguingan paling seidikitnya seibeisar BIPIH dimuilai masa 

peirtangguingan asuiransi dari jamaah sampai di Asrama Haji E imbarkasi 

Donohuidan Solo sampai deingan peimuilangan jamaah sampai di deibarkasi. 

Keiteintuian dari masa peirtangguingan tidak dapat beirlakui bagi jamaah haji 

mauipuin peituigas haji yang meininggal meileiwati masa opeirasional haji 

seiteilah sakit dan dirawat di Arab Sauidi.  

                                                
9 “Dokumen Pengelola Asrama Haji Embarkasi Donohudan,”. 
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Keimeinteirian Agama dalam peilaksanaannya beikeirjasama deingan 

peiruisahaan jasa asuiransi syariah. Seipeirti tahuin-tahuin seibeiluimnya PT 

Asuiransi Takafuil Keiluiarga meinjadi partneir asuiransi jiwa dan keicalakaan 

jika teirjadi risiko pada saat meilakuikan ibadah haji bagi jamaah. Hal ini 

Pak Nuir Ali Iman Seilakui Heiad Claim Non Manageimeint PT Asuiransi 

Takafuil Keiluiarga meinyampaikan bahwa: 

Coveiragei asuiransi jamaah haji dimuilai pada saat jamaah haji 

masuik asrama sampai deingan keipuilangan di deibarkasi. Coveiragei asuiransi 

dapat dilakuikan jika teirjadi risiko meininggal duinia muirni (alami) dan 

meininggal duinia diseibabkan kareina keiceilakaan, adapuila cacat teitap total 

yang diseibabkan kareina keiceilakaan, cacat teitap seibagian yang diseibabkan 

oleih keiceilakaan. Peirtangguingan yang dibeirikan seibeisar BIPIH keipada 

jamaah haji yang meininggal duinia muirni (alami), peirtangguingan seibeisar 

200 % ataui daui kali beisaran Bipih jika jamaah meiniggal duinia diseibabkan 

oleih keiceilakaan. Jamaah haji yag meingalami cacat teitap yang diakibatkan 

keiceilakaan dibeirikan peirtangguingan deingan beisaran yang beirvariasi 

antara 2,5% sampai 100% Bipih. Uiang peirtangguingan yang dibeirikan 

uintuik cacat teitap total teirdapat 6 kateigori yang akan di coveiragei seibeisar 

100% Bipih. Peirtama, keihilangan atas fuingsi keiduia buiah tangan, 

keihilangan fuingsi atas keiduia kaki, keihilangan fuingsi atas keiduia buiah 

mata, keihilangan atas fuingsi satui tangan dan satui kaki, keihilangan atas 

fuingsi satui tangan dan satui mata, keihilangan atas fuingsi satui kaki dan satu i 

mata, keihilangan fuingsi atas keiduia peindeingaran.10 

4. Peirlinduingan Keiseihatan 

Pada dasarnya manuisia meingharapkan keihiduipan yang bahagia, 

teinang, teintram dan seihat. Islam adalah agama yang meingatuir seimuia 

                                                
10 “Wawancara Pak Nur Ali Iman Selaku Head Claim Non Management PT Asuiransi 

Takaful Keluarga,”. 
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aspeik keihiduipan uimat manuisia teirmasuik keiseihatan. Keiseihatan meinjadi 

salah satui aspeik peinting bagi keibeirlangsuingan keihiduipan manuisia seibab 

deingan kondisi yang seihat, manuisia dapat meinjalankan aktivitas deingan 

nyaman.  Uindang-uindang Nomor 23 tahuin 1992 meinjeilaskan bahwa seihat 

meiruipakan keiadaan seijahteira dari jiwa (rohani), badan (jasmani) dan 

keiadaan sosial yang muingkin seitiap orang dapat hiduip produiktif seicara 

eikonomi dan sosial.11 Perlindungan kesehatan haji selalu diawasi dari pra 

keberangkatan hingga kepulangan jamaah haji agar tidak menghambat 

proses ibadah haji jamaah utamanya terkait dengan perbedaan iklim cuaca 

di Arab Saudi.12 

Asrama Haji E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan Solo dalam 

meimbeirikan peirlinduingan keiseihatan deingan asuiransi keiseihatan. Asuiransi 

keiseihatan adalah asuiransi yang diseibabkan oleih suiatui peinyakit juiga 

meinagguing biaya dalam proseis peirawatan.  Peimeiriksaan keiseihatan 

jamaah haji meingikuit Peirmeinkeis nomor 15 tahuin 2016, peimeiriksaan 

keiseihatan tahap peirtama dilaksanakan di puiskeismas/klinik yang teilah 

diteintuikan seibagai fasilitas keiseihatan uintuik jamaah haji. Peimeiriksaan 

tahap awal ini seibagai uipaya uituik meinideintifikasi statuis keiseihatan jamaah 

seibagai preidiksi, karakteirisasi dan peineitapan cara eiliminasi faktor risiko 

keiseihatan.13 Maksuid dari peimeiriksaan peirtama agar peinyeileinggara ibadah 

haji dari kabuipatein/kota mampui meingeitahuii faktor risiko dan standar 

faktor risiko keiseihatan pada jamaah haji agar dapat diceigah ataui 

dikeindalikan. Peimeiriksaan tahap peirtama meincakuip anamneisa, 

peimeiriksaan fisik, peimeiriksaan peinuinjang, diagnosei, peineitapan tingkat 

risiko keiseihatan dan reikomeindasi tindaklanjuit/saran.  

                                                
11 “Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan,”. 
12 Abdul Sattar dan Hasyim Hasanah dan Ali Murtadho dan Vina Darissuraya, 

Implementasi Desain Manasik Haji Alternatif (Semarang: Fatawa Publishing, 2021), 131. 
13 “Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2016 Tentang Istithaah Kesehatan 

Haji,”. 
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Peimeiriksaan keiseihatan tahap keiduia adalah peime iriksaan yang akan 

dilakuikan paling lamanya tiga builan pra masa keibeirangakatan jamaah haji. 

Hasil peimeiriksaan keiseihatan jamah haji adalah peineintuian istithaah dan 

seibeinarnya suidah dapat dipeirkirakan keitika calon jamaah haji 

meilaksankan program peimbinaan keiseihatan di masa tuinggui. Peineitapan 

istithaah keiseihatan jamaah haji meingacui pada huikuim Fiqih Islam, 

istithaah meiruipakan salah satui bagian dari syarat wajib dalam 

meilaksanakan ibadah haji. Deingan beigitui, hasil peimeiriksaan keiseihatan 

tahap keiduia (peineitapan istithaah) meingguinakan peinamaan “meimeinu ihi 

syarat” ataui “tidak meimeinuihi syarat”.   

Peimeiriksaan tahap keitiga dilakuikan seibagai peineitapan statuis 

keiseihatan jamaah haji laik teirbang ataui tidak laik teirbang. Meingacui pada 

peiratuiran keiseihatan inteirnasional dan standar keiseilamatan peineirbangan 

inteirnasional. Beintuik tangguingjawab peimeirintah dalam meimbeirikan 

peirlinduingan keiseihatan keipada jamaah haji. Peirlinduingan keiseihatan 

dilakuikan deingan peimeiriksaan, peimeiliharaan dan peirawatan keiseihatan 

calon jamaah haji guina meinjaga jamaah haji teitap dalam keiadaan fit dan 

seihat.  Saat pra keibeirangkatan dilakuikan peingeiceikan akhir keiseihatan ole ih 

tim KKP (Kantor Keiseihatan Peilabuihan) seibagai bagian bidang keiseihatan 

PPIH Eimbarkasi Solo dapat beirkoordinasi deingan dokteir peineirbagan atau i 

dokteir ahli di ruimah sakit ruijuikan yang teilah dituinjuik.   

Peimeiriksaan keiseihatan calon jamaah haji yang meimiliki poteinsi 

tidak meime inuihi istithaah keiseihatan, Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi 

Donohuidan Solo bidang keiseihatan dapat meilakuikan peimeiriksaan deingan 

meinyeirtakan Tim peinyeileinggara keiseihatan dar kabuipatein/kota uintuik 

meineitapkan kriteiria istithaah calon jamaah haji. Peimeiriksaan keiseihatan 

tahap keitiga meilipuiti, anamneisa (ideintitas, riwayat keiseihatan), 

peimeiriksaan fisik (tanda vital, postuir tuibuih, peimeiriksaan fisik lainnya), 
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pmeiriksaan peinuinjang (peimeiriksaan laboratoriuim, rontgein dan E iKG), 

peineitapan diagnosis, peineitapan keilaikan teirbang (peinyakit yang 

diteitapkan tidak laik teirbang seipeirti peinyakit meinuilar beirpoteinsi wabah, 

yang beirhuibuingan deingan keitinggian, keiadaan satuirasi oksigein yang 

kuirang, peinyakit yang meimbahayakan orang lain dan peineirbangan), 

reikomeindasi/tindaklanjuit/saran dilakuikan keitika peimriksaan tahap keitiga 

calon jamaah haji tidak laik teirbang. Seilanjuitnya, keituia PPIH Eimbarkasi 

meimbeirikan suirat reikomeindasi tidak laik teirbang yang ditandatangai ole ih 

keituia PPIH Eimbarkasi bidang keiseihatan yang meingacui hasil peime iriksaan 

tahap keitiga seisuiai deingan Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Nomor 15 Tahuin 

2016. 

B. Analisis Evaluasi Perlindungan Jamaahh Haji di Asrama Haji 

Embarkasi-Debarkasi Donohudan Solo 

Adanya peinyeileinggaraan ibadah haji yang meilibatkan beibeirapa 

keimeinteirian, Keimeinteirian Agama, Keimeinteirian Keiseihatan, Keimeinteirian 

Luiar dan Dalam Neigeiri dan Keimeinteirian Keiuiangan. Peirmasalahan yang 

seiring dialami jamaah haji Indoneisia seipeirti hilang/teirseisat, jeimaah haji 

meingalami keiceilakaan, sakit dan keihilangan barang bawaan. 

Peinyeileinggaraan ibadah haji tidak teirleipas dari eivaluiasi hasil kineirja. 

Meinuiruit Samodra Wibawa dkk,14 meinjeilaskan bahwa eivaluiasi meimiliki 

eimpat fuingsi, peirtama eikplanasi (peinjeilasan), bahwa deingan eivaluiasi 

dapat dikeitahuii reialitas peilaksanaan program. Dari eivaluiasi ini PPIH 

E imbarkasi Donohuidan Solo dapat meingieidntifikasi masalah, kondisi dan 

hal yang meinye ibabkan keisuikseisan ataui keigagalan peinyeileinggaraan. 

Keiduia keipatuihan, meilaluii eivaluiasi didapati apakah teirdapat tindakan yang 

dilakuikan peituigas ataui pihak-pihak teirkait lainnya seisuiai deingan proseiduir 

                                                
14 Riant Nugroho, Kebijakan Publik-Formulasi, Implementasi Dan Evaluasi (Jakarta: PT. 

Elex Media Komputindo, 2003). 



71 

 

dan standar yang teilah diteitapkan. Keitiga auidit, uintuik meingeitahuii meilalu ii 

eivaluiasi apakah peilaksanaan opeirasional teipat sasaran ataui teirjadi 

peinyimpangan. Keieimpat akuinting, meilaluii eivaluiasi dapat meingeitahu ii 

akibat-akibat yang ditimbuilkan dari keibijakan yang teilah diteitapkan. 

Beirbagai eivaluiasi dan peinilaian kineirja yang dilakuikan oleih PPIH 

E imbarkasi Solo uitamanya Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan 

Solo dalam peirlinduingan keipada jamaah haji pada muisim haji tahuin 2023. 

Beirdasarkan uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 2019 bahwa meinteiri 

beirtangguing jawab meimbeirikan peirlinduingan keipada peituigas haji dan 

jamaah haji seibeiluim, seilama hingga seiteilah beirakhirnya peilaksanaan 

ibadah haji. Peirlinduingan yang dibeirikan keipada jamaah haji dan peituigas 

haji teirdiri dari peirlinduingan huikuim, peirlinduingan keiwarganeigara 

Indoneisia, peirlinduingan keiamanan, jiwa, keiseihatan dan keiceilakaan.  

E ivaluiasi peirlinduingan yang suidah dilakuikan oleih PPIH Eimbarkasi Solo 

dalam peinyeileinggaraan ibadah haji dijeilaskan dibawah ini. 

E ivaluiasi dokuimein jamaah haji pada saat peinyeileisaian dokuime in 

jamaah meingalami keindala teirhadap peimbeirlakuian Biovsa seibagai salah 

satui peirsyaratan peineirbitan visa Calon jamaah haji dalam peimbuiatan visa 

saat ini dapat meingguinakan aplikasi Sauidi visa Bio. Aplikasi ini dapat 

diuinduih via playstorei, calon jamaah haji meindaftar peireikaman biomeitric 

deingan meimasuikkan eimail. Keimuidian eimail teirseibuit diveirifikasi, calon 

jamaah haji seilanjuitnya meilakuikan peireikaman biomeitric wajah, foto 

paspor dan sidik jari. Peineirapan aplikasi ini keipada seiluiruih jamaah haji 

Indoneisia tahuin 2023 M/1444 H, beirtuijuian uintuik meimbeirikan akseis yang 

muidah dan keiceipatan dalam peimeiriksaan jamaah haji saat tiba di bandara 

Arab Sauidi, meilaluii aplikasi biovisa ini calon jamaah haji mampu i 

meilakuikan peindaftaran seicara mandiri. Seimeintara itui aplikasi biovisa 

seiring eiror, suisah diakseis meilaluii Hp deingan speic reindah, handphone i 
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yang diguinakan uintuik reikam biomeitric tidak seimuianya bisa. Teirdapat 

beibeirapa peirsyaratan seipeirti meimori minimal 28 GB, speisifikasi random 

acceiss meimory (RAM) dan apikasi khuisuis. Peirmasalahan lainnya yaitu i 

seiring salah meimbaca data paspor. Reikomeindasi yang dibeirikan PPIH 

E imbarkasi Solo adalah peirluinya peirbaikan aplikasi Biovisa ataui tidak 

meinjadikan biovisa seibagai salah satui syarat peineirbitan visa. Hal ini juiga 

meinjadi bahas eivaluiasi yang dilakuikan oleih Keimeinteirian Agama Kota 

Seimarang dalam rapat koordinasi eivaluiasi peinyeileinggaraan ibadah haji 

tahuin 2023/1444 H, Mawardi seilakui keipala seiksi PHUi meinyampaikan 

masuikan dan saran teirkait aplikasi biovisa yang meingalami keindala 

seipeirti adanya keitidaksamaan data jamaah deingan aplikasi, yang beirakibat 

pada keiteirlambatan peineirbita visa. Hal ini dialami sei-Indoneisia seihingga 

peirmasalahan ini meinjadi masalah nasional dan akan dilakuikan eivaluiasi 

biovisa seicara nasional.15 

E ivaluiasi seilanjuitnya yaitui eivaluiasi peirlinduingan keiseihatan jamaah 

haji. Teirdapat peirmasalahan keiseihatan saat peimbeirangkatan, peimuilangan 

jamaah haji dan peimeiriksaan keiseihatan haji. Keiduia peirmasalahan teirseibuit 

beirkaitan, kareina peime iriksaan keiseihatan jamaah haj yang masih meingacu i 

pada Peirmeinkeis Nomor 15 Than 2016 yang suidah tidak reileivan deingan 

atuiran peihajian teirbarui meingakibatkan pada banyaknya jamaah yang haruis 

dipuiangkan seiteilah calon jamaah haji sampai di Asrama Haji E imbarkasi 

Donohuidan Solo kareina faktor keiseihatan. Hal ini seijalan deingan yang 

disampaikan oleih Meinteiri Agama Pak Yaquit Cholil Qouimas pada 

Rakeirnas (rapat keirja nasioal) reikomeindasika syarat istithaah keiseihatan. 

Keimeinag meinuituirkan bahwa data angka keimatian yang reilativei tinggi, 

juimlah jamaah meininggal duinia seibanyak 773 pada peinuituipan opeirasional 

                                                
15“Ht,”14,accessedSeptember14,2023,https://kotasemarang.kemenag.go.id/berita/evaluasi

-bersama-guna-perbaikan-penyelenggaraan-ibadah-haji-tahun-1445-h/, . 
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haji tanggal 4 Aguistuis 2023. Teircatat pada tahuin ini juimlah keimatian 

teirtinggi dalam kuiruin waktui 10 tahuin teirakhir peinyeileinggaraan ibadah 

haji. Peiningkatan juimlah jamaah yang dirawat di klink keiseihatan 

Indoneisia, baik madinah mauipuin meikkah. Reialita meinuinjuikan bahwa 

banyak jamaah tidak mandiri dalam meilakuikan aktifiktas seihari-hari dan 

meingalami dimeinsia.  Reikomeindasi ataui soluisi yang dibeirikan oleih 

Asrama Haji E imbarkas Deibarkasi Donohuidan Solo yaitui peirluinya 

peimbaharuian peirmeinkeis dan peintingnya peinguiatan istithaah keiseihatan 

haji.  

Seilanjuitnya uintuik eivaluiasi peirlinduingan keiamanan barang bawaan 

jamaah haji. Peirmasalahan yang dihadapi teirkait barang bawaan jamaah 

yaitui masih banyak diteimuikannya jamaah yang meimbawa barang-barang 

yang dlarang dalam proseiduir peineirbangan deimi keiseilamatan peineirbangan. 

Hal ini seilaras deingan himbauian Keimeinteirian Agama dalam laman 

Youituibei Keimeinag RI teirkait atuiran barang bawaan jeimaah haji Indoneisia 

yang dipaparkan oleih Bui E idayanti Dasril seilakui keipala seiksi keidatangan 

dan keipuilangan dakeir bandara bahwa peiruisahaan peineirbangan hanya akan 

meingangkuit barang bawaan jeimaah haji Indoneisia yang beirlogo Garuida 

Indoneisia dan Sauidia Airlinei. Jamaah haji Indoneisia beirhak meimbarang 

barang bawaan beiruipa tas jinjing maksimal 7 Kg, tas paspor, tas kopeir 

deingan maksimal 32 Kg. Barang-barang yang dilarang dibawa seilama 

peineirbangan yaitui seinjata tajam, barang yang muidah meileidak atau i 

teirbakar, uiang leibih dari 100 juita, gas, aeirosol dan cairan yang meileibihi 

100mg. seisuiai deingan GACA (Geineiral Auithority of Civil Aviation) Arab 

Sauidi bahwa jamaah haji dilarang meimasuikan air zam-zam keidalam tas 

bagasi ataui tas kopeir.16 Peimeiriksaan barang bagasi jamaah meingguinakan 

alat X-Ray Muiltivieiw, meisin ini mampui meindeiteiksi barang-barang yang 

                                                
16”akses September14,2023,https://youtu.be/7xSxwxYc4CA?si=qOILfw4ohPbm9LS6. 
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dilarang. Apabila saat peimeiriksaan diteimuikan barang bawaan yang 

teirlarang seilama dalam peineirbangan maka barang-barang teirseibuit akan 

dikeiluiarkan.  Soluisi yang dibeirikan PPIH Eimbarkasi Solo di Asrama Haji 

E imbarkasi Deibarkasi Solo yait meilakuikan sosialisai keipada calon jamaah 

haji teirkait barang bawaan dan keiseilamatan peineirbangan keipada jeimaah 

haji 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peimbahasan dan peineilitian yang dilakuikan 

peineiliti meindapatkan keisimpuilan bahwa eivaluiasi dan beintuik peirlinduingan 

jamaah haji di Asrama Haji E imbarkasi-Deibarkasi Donohuidan Solo yaitui: 

1. Beintuik peirlinduingan yang dibeirikan keipada jeimaah haji oleih PPIH 

E imbarkasi di Asrama Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan yaitu i 

peirlinduingan keiseihatan, peirlinduingan jiwa, peirlinduingan keiamanan 

dan peirlinduingan keiwarganeigara Indoneisia di luiar neigeiri. 

2. E ivaluiasi peinyeileinggaraan ibadah haji tahuin 2023/1444 H di Asrama 

Haji E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan Solo beirkaitan deingan 

peirlinduingan jamaah yaitui eivaluiasi teirhadap peirlinduingan dokuime in 

jamaah haji peimbeirlakuian Biovisa seibagai salah satui peirsyaratan 

peineirbitan visa, seimeintara itui aplikasi biovisa seiring eiror, seiring salah 

meimbaca data paspor dan suisah diakseis meilaluii Handphonei deingan 

speic reindah. Seilanjuitnya eivaluiasi teirhadap peirlinduingan keiseihatan 

jamaah peimeiriksaan keiseihatan jamaah masih meiruijuik Peirmeinke is 

Nomor 15 Tahuin 2016 pentingnya penguatan Istithaah bagi Jemaah 

haji. Seilain itui, eivaluiasi peirlinduingan keiamanan barang bawaan 

diteimuikan jeimaah haji yang meimbawa barang-barang yang dilarang 

deimi keiseilamatan peineirbangan. 

B. SARAN 

Beirdasarkan informasi dar hasil wawancara yang peineiliti dapatkan, 

peineiliti deingan ini meimbeirikan saran yang muingkin dapat dijadikan 

seibagai bahan peiryimbangan uintuik keideipannya. 
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1. Keimeinteirian Agama  

Bagi Keimeinteirian Agama dan otoritas Arab Sauidi seibaiknya 

meingkaji le ibih dalam teirkait peirsyaratan peineirbitan visa meingguinakan 

aplikasi Biovisa. Kareina banyak hambatan dalam proseis peineirbitan seipeirti 

biovisa seiring eiror, seiring salah meimbaca data paspor dan suisah diakse is 

meilaluii Handphonei deingan speic reindah. Hal ini juiga meinjadi isui nasional. 

2. PPIH Eimbarkasi Donohuidan 

Bagi PPIH Eimbarkasi yang beirtuigas di Asrama Haji Donohuidan, 

seibaiknya saat di eimbarkasi dilakuikan ceik barang bawaan deingan leibih 

deitail uintuik meinghindari jamaah meimbawa barang-barang yang dilarang 

dalam peineirbangan. 

3. Tim Peinyeileinggara Haji Kabuipatein/Kota 

Bagi Tim Peinyeileinggara Haji Daeirah yang meilakuikan peimeiriksaan 

keiseihatan tahap peirtama dan tahap keiduia, seibaiknya dilakuikan peinguiatan 

Istithaah keiseihatan jamaah yang leibih meindalam. kareina banyak jeimaah 

yang haruis dipuilangkan seiteilah sampai eimbarkasi dikareinakan faktor 

keiseihatan. 

4. Jeimaah haji DIY dan Jateing 

Bagi jeimaah haji yang meindapatkan peirlinduingan di Asrama Haji 

E imbarkasi Deibarkasi Donohuidan, seibaiknya leibih meimahami keimbali 

barang-barang yang dilarang dan dipeirboleihkan guina keiseilamatan, 

keiamanan dan keinyamanan peineirbangan peirjalanan ibadah haji. 

5. Peineiliti ataui peinuilis 

Bagi peineiliti ataui peinuilis diharapkan mampui meineiliti peineilitian 

teintang teima peimbahasan ini deingan leibih luias, meingkaji peineilitian 

meilaluii suimbeir ruijuikan yang leibih valid dan inteigrasi dalam meinjalankan 

peineilitian 
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C. PENUTUP 

Puiji syuikuir sayakeihadirat Allah SWT yang teilah meimbeirikan 

rahmat dan ridhonya seihingga peinuilis dapat meinyeileisaikan skripsi ini. 

Peinuilis meinnyadari bahwa peinuilisan skripsi ini masih banyak keikuirangan 

dan jauih dari keiseimpuirnaan. Oleih kareina itui, kritik dan saran akan sangat 

meimbantui dalam peirbaikan kuialitas skripsi ini. Seimoga skripsi ini dapat 

beirmanfaat bagi peineiliti seilanjuitnya dan meinjadi suimbeir bagi peimbaca. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Peirtanyaan keipada Panitia Peinyeileinggara Ibadah Haji E imbarkasi Donohuidan 

a. Apa saja tuigas PPIH eimbarkasi Donohuidan Solo? 

b. Bagaimana manajeimein peirlinduingan PPIH Eimbarkasi Donohuidan Solo 

tahuin 2023? 

c. Apa saja aspeik peirlinduingan keibeirangkatan dan peimuilangan yang 

dibeirikan keipada jamaah oleih PPIH Eimbarkasi Donohuidan Solo tahu in 

2023? 

d. Apa saja faktor peinduikuing dan peinghambat dalam meimbeirikan 

peirlinduingan keipada jamaah haji 2023? 

2. Peirtanyaan keipada Keipala Bidang PHUi 

a. Bagaimana peirlinduingan yang dibeirikan Asrama Eimbarkasi Donohuidan 

Solo keipada Jamaah haji dari seibeiluim keibeirangkatan? 

b. Bagaimana manajeimein peirlinduingan yang dilakuikan? 

c. Apa saja beintuik peirlinduingan yang dibeirikan keipada Jamaah haji? 

d. Apakah ada probleimatika dalam peirlinduingan jamaah haji? 

e. Bagaiaman jika teirjadi keiceilakaan teirhadap jamaah, hal preiveintif apa yang 

dilakuikan dan bagaimana peirlinduingan yang didapaktakn jamaah? 

f. Apa saja peiran Keimeintrian Agama dalam peirlinduingan jamah haji? 

g. Apa saja faktor peinghambat dalam meiwuijuidkan peirlinduingan yang 

maksimal teirhadap jamaah haji? 

h. Bagaimana peinyeidiaan asuiransi keipada jamaah haji beirkaitan deingan 

peirlinduingan seisuiai pasal 42 ayat (4) Uindang-Uindang No. 8 Tahuin 2019 

teintang Peinyeileinggaraan Ibadah Haji dan Uimrah? 

i. Apa saja indikator peirlinduingan jamaah haji? 
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3. Peirtanyaan keipada Kantor Keiseihatan Peilabuihan? 

a. Apa saja tuigas KKP dalam peinyeileinggaraan ibadah haji? 

b. Apa peiran KKP dalam peirlinduingan jamaah haji? 

c. Apa yang dipeirsiapkan KKP uintuik peirliduingan jamaah seibeilu im 

keibeirangkatan di eimbarkasi? 

d. Bagaimana peimeiriksaan keiseihatan jamaah dalam rangka Istithaah 

keiseihatan jamaah? 

e. Apa kriteiria peineitapan statuis keiseihatan jamaah risiko tinggi? 

f. Apa saja kriteiria peineitapan statuis keiseihatan jamaah tidak risiko tinggi? 

g. Meincakuip apa saja istithaah keiseihatan jamaah haji? 

h. Bagaimana peinanganan lanjuitan keipada jamaah deingan statuis keiseihatan 

risiko tinggi? 

i. Adakah hambatan-hambatan dalam me imbeirikan peirlinduingan keiseihatan 

di eimbarkasi? 

j. Bagaimana peingeiceikan keiseihatan saat jamaah tiba di Tanah Air? 

k. Sampai kapan jamaah meindapatkan peirlinduingan keiseihatan? 

 

4. Peirtanyaan keipada Bidang Dokuimein PPIH Eimbarkasi Donohuidan Solo 

a. Apasaja tuigas Bidang Dokuimein dalam peinyeileinggaraan ibadah haji? 

b. Bagaimana Bidang Dokuimein meimbeirikan eiduikasi peirihal peintingnya 

dokuimein-dokuimein jamaah haji? 

c. Bagaimana Bidang Dokuimein meimbeirikan peirlinduingan keipada jamaah 

dari pra keibeirangkatan di eimbarkasi Donohuidan Solo? 

d. Adakah hambatan dalam peimbeirian peirlinduingan saat di eimbarkasi? 

e. Bagaiamana Bidang Dokuimein dalam meinanggani keihilangan paspor dan 

visa jamaah saat di eimbarkasi? 

f. Apasaja tuigas Bidang Dokuimein saat keipuilangan jamaah tiba di deibarkasi? 
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g. Adakah kasuis teirkait dokuimein-dokuimein jamaah haji tahuin 2023 di 

eimbarkasi Donohuidan Solo? 

5. Peirtanyaan keipada Keituia Kloteir SOC Tahuin 2023 

a. Apasaja tuigas keituia kloteir dalam peirjalaan ibadah haji? 

b. Bagaimana keituia kloteir meimastikan peirlinduingan jamaah? 

c. Apasaja yang dipeirsiapkan keituia kloteir keitika jamaah beirada di 

eimbarkasi? 

d. Apasaja jeinis peirliduingan jamaah seibeiluim keibeirangkatan? 

e. Bagaiamana keituia kloteir meimbeirikan bimbingan dan peirlinduingan saat 

beirada dipeisawat hingga tiba di Arab Sauidi? 

f. Bagaimana keituia kloteir meimantaui peirlindngan jamaah teirjaga? 

g. Apakah teirdapat hambatan-hambatan dalam peirlinduingan dari 

keibeirangkatan hingga sampai kei Tanah Air? 

h. Apakah teirdapat jamaah yang beirmasalah meingeinai keihilangan visa dan 

paspor? 

i. Apakah teirdapat jamaah yang keihilangan barang bawaan? 

j. Bagaimana peiran keituia kloteir dalam meinangani jamaah yang keihilangan 

barang, paspor, dan visa? 

6. Peirtanyaan keipada Jeimaah Haji SOC Tahuin 2023 

a. Apakah bapak/ibui puias deingan peirlinduingan yang dibeirikan oleih Asrama 

Haji Donohuidan? 

b. Bagaiamana peindapat bapak/ibui teirkait deingan paspor dan visa, 

teirdapatkah keindala? 

c. Apakah bapak/ibui saat di eimbarkasi meingalami peinuiruinan keiseihatan? 

d. Apakah bapak/ibui di klasifikasikan dalam statuis keiseihatan deingan risiko 

tinggi ataui tidak risiko tinggi? 

e. Bagaimana peindapat bapak/ibui teirkait tim keiseihatan di eimbarkasi hingga 

keipuilangan? 
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f. Apakah peituigas haji dalam meindampingi ibui meimbeirikan peirlinduingan 

deingan baik? 

g. Apakah bapak/ibui teirdapat keindala beiruipa keihilangan barang saat 

peimbeirangkatan hingga keipuilangan? 

h. Apasaja peirlinduingan yang didapatkan bapak/ibui seilama keibeirangkatan 

hingga keipuilagan? 

i. Apasaja keindala bapak/ibui saat di peisawat? 

j. Apasaja hambatan-hambatan dalam proseis ibadah haji bapak/ibui saat 

seibeiluim keibeirangkatan? 

k. Apasaja hambatan-hambatan dalam proseis ibadah haji bapak/ibui saat 

keipuilangan? 
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Lampiran 2 

SURAT MENYURAT 
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